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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Penerbitsn buku sebagai salah satu usaha untuk memperluas cakra-
wala budaya masyarakat merupakan usaha yang patut dihargai. Pe-
ngenalan berbagai aspek kebudayaan dari berbagai daerah dilndone-
sia diharapkan dapat mengikis etnosentrisme yang sempit di dalam
masyarakat kita yang majemuk. Oleh karena itu kami dengan gembira
menyambut terbitnya buku yang merupakan hasil dari "Proyek Peng-
kajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya” pada Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Penerbitan buku ini kami harap akan meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di Indonesia. Upaya
ini menimbulkan kesaling-kenalan dan dengan demikian diharapkan
tercapai pula tujuan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional kita.

Berkat adanya kerjasama yang baik antarpenulis dengan para peng-
urus proyek, akhirnya buku ini dapat diselesaikan. Buku ini belum
merupdkan suatu hasil penelitian yang mendalam, sehingga di dalamnya
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masih mungkin terdapat kekurangan kelemahan, yang diharapkan akan
dapat disempurnakan pada masa yang akan datang.

Sebagai penutup saya sampaikan terima kasih kepada pihak yang
telah menyumbangkan pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku ini.

Jakarta Desember 1994.
Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. Edi. Sedyawati
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PRAKATA

Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai - Nilai Budaya Pusat,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan telah mengkaji dan menganalisis tokoh - tokoh pewa-
yvangan vang diambil dari Epas Besar Mahabharata, yang berju-
dul arti dan makna tokoh pewayangan Mahabharata dalam pem-
bentukan dan pembinaan watak. dalam buku ini akan di deskripsi-
kan dan di kaji enam tokoh yattu Sarwadamana. Parasara, Wyasa,
Santanu, Bhisma dan Drona.

Nilai - atlai yang terkandung di daiam naskah ini adalah nilai
seorang Guru yang tulus iklas, nilai moral, kemercusuaran yang
sejati dan apa arti seks bagi seorang pejabta negara, pada hakikat-
nya nilai-nilai tersebut sangat diperlukan dalam rangka pemben-
tukan manusia Indonesia seutuhnya.

Kami menyadari bahwa buku ini masih mempunyai kelema-
han-kctemahan, karena bukan berdasarkna hasil penelitian yang
mendalam. Karena itu, semua saran untuk perbaikan yang disam-
paikan akan kami terima dengan senang hati.
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Harapan kami, semoga buku ini bermanfaat serta dapat me-

nambah wawasan budaya bagi para pembaca.
Kami sampaikan terimakasih kepada para pengkaji dan semua
pihak atas jerih payahnya telah membantu terwujudnya buku ini.

Jakarta, Desember 1994
Pemimpin Proyck.

\:\/
Drs. S o i m un
NIP 130 525 911
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Mahabharata adalah sebuah sastra sepanjang jaman. Isinya
membuat orang tak habis-habisnya tercengang-cengang. Karya sastra
itu bukan hanya milik orang India, juga bukan milik orang yang me-
meluk agama Hindu, melainkan milik dunia. Siapa saja berhak mem-
pelajarinya, bahkan ada sementara orang yang merasa baru menemukan
kemarin.

Di dalam majalah Matra pernah tertuang ungkapan tentang ke-
kaguman seseorang, yang mengatakan, ”Segala-galanya tentang Maha-
brata sungguh menakjubkan”. Ungkapan tersebut tentu diungkap oleh
orang yang membaca Mahabharata dengan waktu bertahun-tahun dan
yang benar-benar mampu memahami isi dari cerita tersebut. Namun
bagi yang baru mulai membacanya menganggap bahwa Mahabharata
itu merupakan “matahari” yang baru terbit dan menyinarkan kebu-
dayaan, spiritual, etika, moralitas, gambaran-gambaran kehidupan di
dunia yang pernah mereka alami dengan tak disadarinya. Khusus bagi
orang Bali, Jawa dan Sunda, Mahabharata sudah tidak asing lagi. Me-




reka pada umumnya telah memahami isi ceritanya, sehingga sudah
sewajarnyalah apabila film Mahabharata yang ditayangkan di TV men-
dapat sambutan yang hangat. Hal ini disebabkan keseluruhan isi ceri-
tanya mempunyai kedekatan psikologis dengan budaya Jawa, Sunda
dan Bali. Tokoh-tokoh Mahabharata telah lama 'dihidupkan’ dalam-
pewayangan. Bahkan untuk sebagian orang, tokoh-tokoh dalam Maha-
bharata, seperti Pendawa lima dijadikan idola dalam kehidupan mereka.
Para orang tua tidak jarang memberikan nama kepada anaknya de-
ngan mengambil nama dari tokoh wayang seperti Parasara, Bhisma,
Satyawati, Wyasa, Dwijakangka, Yudhistira, Bima dan lain-lain.

‘Untuk mengulas dari watak maupun karakter seorang tokoh wa-
yang dalam film, kiranya tidak mungkin bisa dilakukan secara men-
detail. Oleh karena itu perlu adanya bahan bacaan yang mengulas wa-
tak maupun karakter yang dimiliki oleh masing-masing tokoh terse-
but.

Memang, ada banyak cara menceritakan tentang kisah-kisah epos
Mahabharata. Hal ini tergantung pada situasi dan kondisi yang diingin-
kan. Kenapa demikian?, karena intisari ajaran-ajaran moral yang dikan-
dungnya bukan saja untuk anak-anak, melainkan juga untuk orang de-
wasa dan orang tua. Intisari ini tetap langgeng, walaupun pengucapan,
selera waktu, dan jamannya mungkin berbeda serta berubah-ubah.
Dengan demikian, timbulnya berbagai variasi dalam menceritakan Ma-
habharata sebenarnya demi kepentingan keasyikan mendengarkan atau
membacanya.

Konon, binatang dalam hutan, ikan dalam kolam. burung di atas
dahan kayu, semuanya pandai berbicara dan tidak takut kepada ma-
nusia, walaupun mereka -saling berdekatan. Dikisahkan bahwa orang
yang telah bosan hidup di dunia yang penuh dosa, ia akan pergi ke
hutan untuk hidup bersama-sama dengan para resi, pendeta, pertapa,
dan orang-orang suci lainnya untuk melewatkan hari-hari terakhirnya
sampai ajal memanggil. Itulah sebabnya mengapa binatang buas, ikan,
burung dan margasatwa lainnya hidup damai di dalam hutan dengan
manusia di jaman purbakala.

Dalam epos Mahabharata banyak terdapat dongeng tentang manu-
sia dan binatang yang dapat berbicara, yang sangat menarik bagi pende-
ngar atau pembaca, baik tua, muda, maupun anak-anak. Dongeng ter-
sebut adalah sumber variasi untuk bercerita.



Cara menceritakan epos Mahabrata tidak harus dimulai dari urut-
urutan seperti dalam epos tersebut, yaitu mulai dari Adiparwa sampai
Swargaparwa. Biasanya, para orang tua memulainya dari seorang tokoh.
Kenyataan seperti itu juga sering kita temukan dalam pertunjukkan
wayang dewasa ini. Untuk menarik perhatian para penonton, yang di-
perkenalkan tidak selalu isi ceritanya melainkan tokoh sentral dalam
pertunjukan itu. Hal ini dapat dibenarkan karena dalam diri tokoh ter-
sebut tercermin nilai-nilai yang perlu diteladani atau sebaliknya.

Dalam epos Mahabrata, ada beberapa tokoh yang perlu ditiru da-
lam mengarungi hidup di dunia ini, di samping beberapa tokoh yang
tidak perlu ditiru. Bahkan berbagai karakter yang ada pada manusia
tercermin dalam pribadi para tokoh yang ada dalam pewayangan, se-
hingga para penonton terpaku, seolah-olah ia ikut main dalam pertun-
jukkan itu. Watak yang dimiliki oleh penonton seolah-olah dimainkan
pula oleh dalang lewat tokoh. Sebaliknya, watak yang dimiliki oleh
tokoh ada dan melekat pada diri penonton. Dengan demikian watak
yang dimiliki oleh penonton dan tokoh-tokoh dalam pewayangan se-
olah-olah tampil dengan karakter yang nyata. Konflik antara aksi dan
reaksi yang kontinu penyelesaiannya dilakukan dengan suatu arus ke-
bajikan yang harmonis. Nafsu lawan nafsu memberikan kritikan dalam
kehidupan, baik yang menyangkut masalah kebiasaan, tata cara dan
cita-cita yang berubah-ubah. Konflik abadi yang ada dalam jiwa kita
diuraikan demikian jelasnya, sehingga menyebabkan kita berpikir bah-
wasanya perbuatan-perbuatan yang dilukiskan di dalamnya seolah-
olah benar-benar dilakukan seperti manusia. Barangkali karena telah
menyatunya antara watak yang dimiliki oleh para penonton dengan
tokoh dalam pewayangan Mahabrata, sehingga tidak jarang para pe-
nonton dibuat menangis sedih oleh dalang, apabila tokoh yang di-
idolakan mengalami kekalahan dalam perang. Padahal yang dimainkan
Ki Dalang tersebut sebenarnya wayang yang ditatah.

Penyajian Epos Mahabrata dapat dilakukan dengan banyak cara.
Ada yang lewat sendratari, wayang orang (wong), wayang kulit Purwa,
wayang Golek Purwa, Wayang Golek Kricil, wayang beber Purwa,
film, dan lain-lain. Sementara itu pertunjukan cerita lewat wayang su-
dah dikenal sejak tahun 1500 sm (Sri Mulyono, 1975:174). Adapun
daerah yang sudah mengenal wayang di Indonesia cukup luas, seperti
daerah Pasundan, (Jawa Barat), Bali, Lombok, Banjarmasin (Kali-
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mantan), Sumatera Utara. Di samping itu, juga di daerah transmigrasi
seperti daerah Sumatera Selatan, Lampung, Jambi, serta daerah-daerah
lainnya-(Budya Pradipta, 1992). .

Dalam bentuknya yang sekarang ini epos Mahabharata menyedia-
kan kata-kata mutiara untuk persembahyangan dan meditasi; untuk
drama, hiburan, wayang, dan novel; menyediakan fantasi untuk luki-
san dan nyanyian; menyediakan imajinasi puitis untuk petuah-petuah
dan impian-impian di waktu malam; dan menyediakan pola kehidupan
bagi beratus-ratus juta manusia yang mendiami negeri-negeri yang
terbentang dari lembah Khasmir sampai ke pulau Bali. (Pendit, 1980).
Namun kaitannya dengan penulisan ini adalah sebagai sumber acuan
dalam pembentukan dan pembinaan watak manusia.

Kalau dilihat dari jumlah penduduk Indonesia yang jumlahnya
mencapai 180 juta lebih, ada dugaan bahwa 75 persen pembentukkan
wataknya berasal dari tokoh-tokoh pewayangan dalam epos Mahabha-
rata. Konon penduduk nusantara dalam membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk sangat bergantung kepada kualitas memahami
isi dan tokoh dari cerita tersebut. Lebih-lebih pada saat masuknya
agama Hindu di Indonesia. Mempelajari, memahami, dan menghayati
epos Mahabharata merupakan suatu keharusan. Karena tidak semua
umat Hindu mampu memahami isi Weda, maka sebelum mempelajari
Weda, sebaiknya terlebih dahulu mempelajari epos-epos sebagai sari-
sari Weda, salah satunya adalah epos Mahabharata. Barangkali karena
alasan inilah yang menyebabkan wayang kulit Purwa tumbuh subur di
jaman Hindu. Bahkan pada pendapat yang lebih ekstrim bahwa mem-
baca dan menghayati isi dari catur Weda.

1.2 Masalah

Dewasa ini, seni pewayangan sedikit mengalami pergeseran nilai-
nilai karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Demikian pula
dalam menghafalkan jalan cerita maupun mengenal nama-nama tokoh
dalam cerita Mahabrata sudah jarang dikenal. Para guru di sekolah-
sekolah dan para orang tua di rumah sudah agak jarang mendongeng-
kan tokoh pewayangan. Akibatnya, masalah ini akan lebih parah lagi
menimpa generasi yang akan datang. Menurut angket yang diedarkan
oleh Panitia Pekan Wayang VI (1993) menunjukkan bahwa minat dan
apresiasi generasi muda, termasuk anak-anak terhadap seni pewa-



yangan masih cukup besar, namun mereka mengenal wayang (terma-
suk pengetahuan tokoh dalam cerita Mahabrata) justru dari komik dan
buku cerita (44,6 persen). Pengenalan wayang dari orang tua, kakek,
atau nenck kurang dari 7,6 persen, sedangkan dari guru di sekolah ha-
nya 1,2 persen. Nampaknya guru masa kini tidak banyak yang ber-
anggapan bahwa wayang juga merupakan sarana pendidikan yang
baik dan efektif.

Gejala sebagaimana tersebut di atas tentunya perlu mendapat
perhatian, khususnya bagi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
sebagai birokrasi yang paling berperan untuk mendidik para guru dan
muridnya mengenal wayang, termasuk tokoh-tokoh yang ada dalam
epos Mahabharata.

Agar nilai-nilai positif yang dimisikan oleh para tokoh yang di-
populerkan lewat pewayangan dapat dilestarikan, dan bila perlu di-
manfaatkan sebagai kerangka acuan dalam pembangunan nasional,
maka perlu adanya kegiatan penulisan melalui penelitian dan peng-
kajian.

1.3 Tujuan

Epos Mahabrata merupakan sebuah karya sastra yang diintikan
dari ajaran Weda. Nilai-nilai yang terdapat di dalam karya sastra ter-
sebut adalah semua nilai yang ada dalam kitab Weda. Di antaranya
nilai moralitas spiritual dan nilai moralitas sederhana yang polos. Kedua
nilai ini merupakan dasar falsafah hidup manusia.

Oleh karena epos ini memuat falsafat hidup yang mendasar, maka
permasalahan yang terkandung didalamnya tidak pernah selesai dan
bosan untuk dibicarakan orang. Bahan literatur untul mempelajarinya
juga cukup banyak. Demikian pula cara menyajikannya, ada dalam
bentuk pementasan wayang kulit, wayang wong, sendratari, layar perak,
di.

Bertolak dari kenyataan itu, maka tujuan penulisan ini adalah
untuk menggali nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh beberapa tokoh pe-
wayangan yang terdapat dalam cerita Mahabharata, dan menyebarluas-
kan kepada masyarakat. Dari hasil penulisan ini diharapkan agar ma-
syarakat menjadi bergairah untuk mencintai, mempelajari, memahami
serta mengaktualisasikan nilai-nilai yang terkandung didalamnya, ter-
utama nilai-nilai yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
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mengingat wayang sangat berperan di dalam masyarakat sebagai media
hiburan, pendidikan, informasi dan pelengkap upacara.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam tahun anggaran 1993/1994, tokoh pewayangan Mahabharata
yang akan didiskripsikan dan dianalisa dalam seri I sebanyak 6 tokoh,
yaitu: Sarwadamana, Parasara, Wyasa, Santanu, Bhisma dan Drona.
Sedangkan materi yang akan diungkap yaitu: Nama Tokoh, Silsilah
Tokoh, Karakter/Watak yang dimiliki oleh para tokoh, Keistimewaan
Tokoh, dan Kajian Nilai para tokoh yang didiskripsikan dalam tulisan
ini.

1.5 Kerangka Penulisan

Kajian tentang Arti dan Makna Tokoh Pewayangan Mahabharata
Dalam Pembentukan dan Pembinaan watak ini, kerangka penulisan-
nya adalah sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan; Pada bab ini berisi: Latar belakang masalah,
Permasalahan, Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup, dan Kerangka
Penulisan.

Bab II. Nama-nama Tokoh Sentral dalam Mahabharata; Naskah
ini merupakan penulisan Seri I. Sehubungan dengan itu, nama-nama
tokoh yang akan dijadikan sebagai bahan kajian adalah: Sarwadamana,
Parasara, Wyasa, Santanu, Bhisma dan Drona.

Bab III. Kajian Nilai; pada bab ini memuat: Arti nama Mahabha-
rata dan Pengarangnya, Tokoh Mahabharata sebagai Sumber nilai dan
Pembentukan Watak dengan sub kajian: Drona Guru yang Bimbang,
Tokoh-tokoh Moralis, Nilai Kemercusuaran, Seks dan Kehancuran
Negara.

Bab IV. Penutup; Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil kajian
para tokoh Mahabharata yang didiskripsikan dalam lukisan ini. Di
samping itu, Daftar Kepustakaan sebagai sumber data penulisan akan
dicantumkan setelah bab penutup.

VT



BAB 11
DISKRIPSI NAMA-NAMA TOKOH MAHABHARATA

2.1 Sarwadamana

a. Silsilah:
Mpu Kanwa Wiswamitra Menaka
L Dusmanta
__________ _(> Sakuntala

|
A

Sarwadamana




b. Diskripsi Cerita

Dusmanta adalah seorang raja Negeri Hastinapura. Beliau sangat
baik hati dan budiman, sehingga tak seorangpun rakyatnya yang bera-
ni berbuat buruk. Tingkah laku sang raja menjadi panutan. Ada satu
kesenangan beliau, yakni berburu.

Pada suatu hari raja Dusmanta pergi berburu bersama balatenta-
ranya yang kuat dan bersenjata lengkap. Setelah berjalan agak lama,
maka tibalah mereka di hutan yang penuh dengan pohon-pohon besar,
batu-batu dan tanpa air, sedangkan binatang-binatang buas, seperti:
macan, singa, gajah, banteng, badak, dan sebagainya berkeliaran di
mana-mana. Raja Dusmanta bersama-sama balatentaranya memburu
binatang tersebut, sehingga banyak yang rubuh mati dan menjadi mang-
sa balatentaranya. Tetapi sebaliknya, karena banyak gajah yang luka-
luka kena panah lalu mengamuk, sehingga memakan korban yang ba-
nyak di pihak balatentara Raja Dusmanta, diantaranya ada yang mati
terinjak-injak.

Setelah membunuh binatang-binatang buas itu, raja dan bala
tentaranya meneruskan perjalanan. Mereka melalui daerah yang tidak
ada tumbuh-tumbuhannya, yaitu sebuah pertapaan yang terletak di ka-
ki gunung Himawan. Pertapaan itu sangat indah, damai. dilingkupi
rimbunan pepohonan, gemercik aliran sungai yang jernih airnya, dan
kicauan burung. Nuansa bening nan damai itu lantaran kharisma se-
orang pertapa pemilik pertapaan yaitu Mpu Kanwa, keturunan Kasyapa.
Raka Dusmanta meneruskan perjalanannya dengan seorang pengi-
ringnya masuk ke dalam hutan yang penuh dengan bunga-bunga ber-
aneka warna yang baunya harum semerba, di samping pohon-pohon
yang berbuah lebat dan lezat, dengan meninggalkan balatentaranya di
belakang.

Mengetahui hal ini Raja Dusmanta ingin menghadap Mpu Kanwa,
dan bersama menteri dan penditanya ia memasuki pertapaan Mpu
Kanwa tersebut. Di Gerbang pertapaan, sang raja memerintahkan se-
mua pengiringnya menunggu dan hanya ia sendiri yang masuk. Sampai
di dalam sang raja tidak menemukan siapa-siapa, kecuali seorang gadis
yang sangat cantik berpakaian seorang pertapa.

Setelah menyampaikan penghormatan selamat datang, gadis cantik
itu lalu bertanya: ”Apakah yang hamba dapat kerjakan, wahai Tuanku
Raja? Hamba menanti perintah Paduka Tuanku”. Raja Dusmanta



menjawab: “Aku datang untuk putri jelita, di manakah Mpu yang ter-
masyur itu sekarang?”

Sakuntala menjawab: “Bapa hamba yang termasyur itu sedang
pergi memetik buah-buahan. Kalau Tuanku Raja sudi menunggu se-
bentar, Tuanku Raja akan menjumpainya bila nanti kembali”.

Jawaban tersebut membuat hati Dusmanta bergetar, dan kemudi-
an bertanya lagi, "Wahai putri Ayu, aku pernah mendengar bahwa
sang pendeta adalah seorang brahmancarin, tidak beristri. Lalu bagai-
mana dengan putri, hubungan putri dengan sang pendeta. Katakan se-
jujurnya”.

"Tuanku, beliau adalah ayah hamba ... Oh, sebaiknya tuanku ta-
nyakan kepada beliau, karena beliau sudah datang”. Sahut putri itu
sambil menoleh kearah Mpu Kanwa yang sedang berjalan mendekat
dengan memikul kayu bakar. Prabu Dusmanta menanyakan asal usul
putri cantik itu kepada Mpu Kanwa. “Ceritakanlah wahai sang bhaga-
wan, agar aku menjadi tahu: Demikian pinta Raja Dusmanta.

Memenuhi permintaan itu, Mpu Kanwa segera memulai ceritanya.
“Begini anakku Raja Dusmanta. Ada seorang raja bernama Wiswami-
tra, meninggalkan kerajaan untuk mengadakan yoga semadi dengan
bertapa. Keinginannya adalah menyamai kebesaran jiwa Bagawan
Wasista. Pertapaannya dilakukan di sebelah gunung Himawan. Ia
bertapa sampai lama. Kekhawatiran menyelimuti Dewa Indra, jangan-
jangan Khayangan dapat dikalahkan. Oleh karena itu dewa Indra segera
mengatur siasat. Dewi Menaka, seorang Bidadari yang sangat cantik
dipilih untuk menggoda tapa raja Wiswamitra. Dewi Menaka tidak
menolak, hanya mohon agar didampingi oleh Sanghyang Bayu dan
Sanghyang Smara. Setelah mendapat ketiganya segera berangkat me-
nunaikan tugas.

Setibanya di pertapaan Wiswamitra. Dewi Menaka berpura-pura
memetik bunga dan daun Nagapuspa. Tatkala itu, Sang Hyang Bayu
(berujud angin) semilir menghembus menerpa dan menyingkap kain
Dewi Menaka. Tak disangka ketika tersingkap itu, sempat dilihat oleh
raja Wiswamitra. Sanghyang Smara yang menyaksikan itu, bertepatan
pula melepaskan anak panah asmaranya dan mengenai raja Wiswami-
tra. Tak terelakkan, raja Wiswamitra terpanah dan timbul birahinya ke-
pada Dewi Menaka. Gayung bersambut, keduanya menjalin cinta dan
kemesraan di bawah kekuasaan birahi. Akibatnya, Raja Wiswamitra




gagal melanjutkan tapanya.

Usai menunaikan tugas, Dewi Menaka ingin kembali ke Kahyang-
an. Untuk dapat kembali, ia harus menelusuri sungai Malini di kaki
Gunung Himawan. Dalam perjalanan itu, Dewi Menaka melahirkan
seorang bayi wanita mungil. Bayi itu ditinggalkan sendirian dan Dewi
Menaka segera terbang ke Kahyangan. Bayi yang malang itu dipeli-
hara oleh burung-burung Sakuni. Sang Raja Wiswamitra pun juga
pergi meninggalkan pertapaan. Kebetulan ketika itu, hamba sedang
berada di tempat tersebut, betapa terkejutnya hamba menyaksikan
seorang bayi mungil tergeletak di tanah dikitari oleh burung Sakuni.
Bayi itu hamba pungut dan hamba pelihara, lalu hamba beri nama Sa-
kuntala, karena dijaga oleh burung-burung Sakuni. Dialah Sakuntala
yang duduk di hadapan tuanku dan yang menyambut tadi. Itu pula se-
babnya mengapa hamba memiliki putri”. Demikian cerita Mpu Kanwa
yang dipaparkannya cukup panjang.

Tak disebutkan, pergaulan antara Raja Dusmanta dengan Sakunta-
la makin kental dan melebihi batas kewajaran. Pada suatu ketika, raja
Dusmanta berucap halus dan merajuk: Sakuntala, sungguh engkau pu-
tri seorang pertapa yang baik dan utama. Putri seorang raja dengan se-
orang Bidadari. Kiranya sungguh tepat jika engkau menjadi istriku,
isteri seorang raja”.

Pada mulanya Sakuntala menolak keinginan Dusmanta itu. Ia me-
nyerahkan kepada Mpu Kanwa. Saking kerasnya keinginan Dusmanta,
maka Sakuntala akhirnya memenuhi keinginan tersebut, asal kelak ji-
ka melahirkan dapat diangkat menjadi putera mahkota sebagai peng-
ganti ayahnya. Dengan ringan raja Dusmanta menjawab permohonan
Sakuntala. "Jangan engkau khawatir, anakmu nanti pasti akan meng-
gantikan aku sebagai raja di Hastina”. Setelah sepakat, keduanya akhir-
nya melangsungkan perkawinan secara gandarwa wiwaha. Kemesraan
selalu menghiasi hari-hari indah mereka berdua.

Setelah sekian lama dalam kemesraan, Dusmanta segera teringat
akan kerajaan dan rakyat yang ditinggalkannya. Diapun mendekati
istrinya dan berpamitan untuk kembali ke kerajaan. ’Dinda, rasanya
kanda tak sanggup berpisah denganmu, tetapi karena tugas di keraja-
an memanggil kakanda, maka perkenankanlah kakanda mohon pamit
untuk kembali ke Hastina sementara waktu. Tak lama adinda pasti
akan kakanda jemput ke mari dan untuk selanjutnya duduk di sam-
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ping kanda menjadi ibu negara yang syah”, ucap Dusmanta.

Dengan penuh pengertian — meski terasa berat — akhirnya Sakun-
tala melepas kepergian Dusmanta ke Hastinapura. Tak terasa air mata-
nya menetes membasahi wajahnya yang cantik. Hal tersebut diketahui
oleh Mpu Kanwa, sehingga ia menghampiri anaknya sambil menghi-
bur hatinya: “Sakuntala anakku, janganlah engkau menangis. Kelak
engkau akan beranak seorang raja yang menguasai dunia. Perkawin-
anmu dengan raja Dusmanta didasarkan atas cinta sama cinta, dan itu
tidak salah anakku”. Demikian Mpu Kanwa membesarkan hati putri
angkatnya. Mendengar kata-kata halus Sang Bagawan, segera Sakun-
tala mengambil air untuk membasuh kaki Bagawan Kanwa.

Bertahun-tahun lamanya Sakuntala menunggu kedatangan Raja
Dusmanta untuk menjemput dirinya sesuai dengan janji, akan tetapi
tidak juga datang. Sampai bayi yang dikandungnya lahir tumbuh men-
jadi anak yang cerdas. Mpu Kanwa memelihara dan memberkahi cu-
cunya seperti seorang ksatria. Segala binatang ada di bawah perintah-
nya. Oleh karena itu anak itu diberi nama Sarwadamana. Tanda-tanda
ia akan menjadi calon seorang raja besar yang menguasai dunia tampak
pada gambar cakra yang terdapat pada telapak tangannya. Setelah
Mpu Kanwa melihat keistimewaan yang ada pada diri anak itu, ia lalu
berkata kepada Sakuntala bahwasanya sudah tiba waktunya untuk me-
nobatkan anak itu menjadi putera mahkota. Oleh karena itu Mpu Kanwa
menyuruh pengiringnya mengantarkan Sakuntala dengan anaknya ke
Hastina tempat Raja Dusmanta, karena wanita yang sudah kawin tidak
boleh tinggal lama-lama di rumah bapa atau ibunya. Hal ini dapat
menghancurkan reputasi tingkah laku dan kebajikan mereka.

Setelah tiba di Hastinapura, Sakuntala dan anaknya lalu menuju
ke Istana. Dan setelah memberi salam hormat sepatutnya, berkata ia
kepada raja: “Inilah putera Tuanku, Wahai Raja Dusmanta. Biarlah ia
bisa dinobatkan menjadi putera mahkota. Anak ini, yang seperti iba-
ratnya turun dari kahyangan, adalah hasil dari pertemuan dan perkawin-
an Tuanku dengan hamba. Oleh karena itu, wahai raja yang paling
baik di seluruh dunia, penuhilah janji Paduka Tuanku kepada hamba.
Ingatlah, wahai raja yang paling kaya dan termasyur akan janji yang
telah Tuanku buat dengan hamba, pada waktu perkawinan kita di per-
tapaan Mpu Kanwa dahulu.

Mendengar perkataan Sakuntala demikian, Raja Dusmanta yang
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-ingat kembali pada semua peristiwa yang terjadi pada-waktu-itu berkata
.dengan nada marah: ”Aku tidak-ingat: apa-apa yang kau.katakan itu!
. Siapakah engkau,-‘hai perempuan jahanam yang menyamar;seperti
orang suci ini? Aku tidak megasa. mempunyai hubungan apapun dengan
. engkau, baik dalam: bentuk dharmg, kameamaupun.artha (ketiga:bentuk
--hubungan yang dimaksudkan-adalah-hubungan tugas-kewajiban higup,
vhubungan seksual dan kekayaan harta benda).:Enyahlah engkau dari
-+sini,:atau: tmggal berbuat sepem kataku. atau berbua&lah sekehendak

hatimu”.. ! ; sictuse
Mendengar ucapan raja-yang denuklan itu, Sakunmla ‘yang Jehta
menjadi sangat terkejut. Bagaikan halilintar, sekonyong-konyong ke-
sedihan telah menunjam di hatinya, sehingga menyebabkan ia tidak
.sadar beberapa saat, ia tegang seperti: tonggak. Tetapi kemudian mata-
nya menjadi merah saga bagaikan besi terbakar dan bibirnya bergetar
menahan perasaannya. Pandangannya yang sekali-kali dilemparkan
kepada raja seakan-akan membakar hangus raja itu. Dengan konsen-
. trasi pikiran-yang suci kemarahannya yang makin memuncak dan ke-
pedihan hatinya yang menyayat-nyayat dapat ditekan, -dan akhirnya
+ Sakuntala pun berkata sambil memandang raja-itu dengan sangat ta-
jamnya. Oh Raja bagaimanakah Tuanku bisa — sebagai orang yang
.rendah budi — mengatakan tidak tahu; tidak ingat? Hatimu adalah sak-
-si dari kebenaran dan: kepalsuan-dalam persoalan ini.: Oleh karena itu,
- berkatalah sebenarnya, tanpa menurunkan: derajat Tuanku. Orang yang
kenyataannya. merupakan sesuatu tetapi menganggap dirinya sebagai
sesuatu yang lain:terhadap. orang lain adalah seperti: maling atau pe-
.rampok terhadap dirinya sendiri.. Dosa. manakah yang tidak dikenalnya?
~Tuanku pikir bahwa Tuanku sendiri dapat mengatakan tidak menge-
tahui perbuatanmu sendiri. Tetapi;tidaklah tuanku. mengetahui bahwa
Yang Maha Purba, Yang Maha, Tahu, adalah bersemayam di. hatimu?
-Ia mengetahui dosamu, dan Tuanku berbuat.dosa dihadapannya. Orang
- yang berdosa boleh berpikir bahwa tidak segrangpun mengetahui do-
sanya, tetapi ini dilihat olehnya yang berdiam di tiap.hati manusia.
Orang yang menghina dirinya dengan pengakuan yang tidak jujur, ti-
dak akan direstui oleh-Nya. Bahkan jiwanya sendiri tidak akan meres-
tuinya. Hamba adalah seorang isteri yang mengabdi kepada suamiku.
Hamba datang kemari karena kemauanku sendiri jua. Ini memang be-
nar. Tetapi janganlah karena alasan itu hamba dipermalukan dengan
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| hma begini. Hamba adalah seorang isteri Tuanku dan karenanya berhak
dlperlakukan secara hormat, Apakah Tuanku tidak mau hetbgat,dpnn-
- kian karena hamba datang atas. kemauan sendm" Dl hadapan, begitu
i »banyak orang, mengapa Tuanku. perlakukan hamba seperti perempuan
.,.biasa? Sudah jelas, hamba tidak berteriak di hutan rimba raya, Apakah
. -Juanku. tidak mendengar kata-kata hamba ini? Tetap1 bila, Tuanku
.menolak apa yang kupinta ini, oh, Raja Dusmanta kepalamu akan pe-
{cah menjadi seribu, seketika ini_juga!

- "Hakekat seorang suami yang masuk ke dalam: peranakan seorang
isteri akan ke luar dalam bentuk anak. Oleh karena itulah seorang
isteri disebut jaya (yang berarti darimana seseorang dilahirkan) oleh
mereka yang mahir akan kitab-kitab suci agama Hindu. Anak yang la-
hir demikian ini dapat menolong jiwa keturunan nenek moyangnya dari
neraka, yang oleh Pencipta Yang Maha Kuasa disebut putera. Dengan
melalui anaknya seseorang dapat menaklukkan ketiga dunia. Dengan
melalui anaknya seseorang dapat menikmati kedamaian abadi, dengan
anak cucu dan para buyut menikmati kebahagiaan yang kekal. Ia adalah
seorang isteri yang pandai mengatur rumah tangga yang ‘seluruh ji-
_wanya diabdikan kepada suaminya. Istri adalah sejati yang seluruh
,jiwanya diabdikan kepada suaminya. Istri adalah setengah bagian da-
ripada suami, yang paling pertama di antara semua teman. Istri adalah
-«lasar daripada-agama, keberuntungan dan hasrat-keinginan. Istri adalah
dasar dari akar daripada kelepasan. la yang mempunyai isteri dapat
melaksanakan hidup berkeluarga, mempunyai alat untuk bergembira
__ ,mempunyal teman_waktu bersuka ria. Istri dapal bcrperan sebagai
'ayah pada waktu upacara keagamaan ia adalah ibu pada waktu saklt
_dan duka, bahkan sampai di dalam hutan belantara (bagl seorang pe-
_,‘ngembara) 1ster1 adalah penawar hati dan penghibur dlkala gundah
Ia yang mempunyai isteri dipercaya oleh semua orang. Oleh karena-
.Dya, isteri adalah milik yang palmg berharga Walaupun suami me-
ninggalkan dunia ini pergi ke tempat Batara Yama, sang isteri yang
_setia akan mengikutinya ke dunia sana. Istri yang meninggal lebih du-
_lu akan menanti suaminya di dunia sana, tetapi apabila suami pergi
mendahului, isteri yang bijaksana akan segera menyusulnya ke dunia
sana. '
”Atas dasar hal-hal tersebutlah, wahai Raja Dusmanta, perkawin-
an diadakan. Seorang suami menikmati keakraban dengan seorang
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isteri, baik di dunia ini maupun di dunia sana. Telah dikatakan oleh
orang-orang arif bijaksana bahwa seseorang itu lahir sebagai anaknya.
Oleh karena itu, seorang isteri yang melahirkan seorang putera laki-
laki haruslah dianggap sebagai ibunya sendiri. Dengan melihat wajah
sendiri bagaikan berdiri di depan kaca. Ia akan merasa bahagia ibarat
orang suci pada waktu mencapai sorga. Laki-laki yang muram karena
kesusahan mental atau kesakitan jasmani akan merasa segar kembali
di samping istrinya, bagaikan orang yang berkeringat kegerahan mem-
peroleh air sejuk untuk membersihkan badannya. Tidak seorang laki-
laki pun — walau dalam keadaan marah bagaimana pun juga — boleh
melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan bagi istrinya. Seorang
isteri adalah ibarat tanah yang suci, di mana seorang suami dilahirkan.
Bahkan para Nabi pun tidak sanggup mencipta makhluk tanpa wanita.
Kebahagiaan manakah lagi yang lebih besar daripada apa yang dira-
sakan oleh seorang ayah pada waktu anaknya lari menuju dia (walaupun
badannya penuh dengan debu, namun didekapnya)?”

”Karenanya, mengapakah Tuanku Raja bersikap acuh tak acuh
akan anak ini yang mendekati Tuanku, dan memandang Tuanku dengan
pandangan yang mengharapkan agar didekap dalam pangkuan Tuan-
ku? Semutpun mengangkat telornya tanpa merusaknya, tetapi menga-
pa Tuanku sendiri tidak? Begitu dingin, tidak mau mengangkat anak
sendiri! Sentuhan dari seorang wanita yang lembut atau dari air jernih
yang sejuk tidaklah demikian menyenangkan seperti sentuhan anak
kandung sendiri dalam pelukan”.

Oleh sebab itu, biarlah anak yang gagah ini menyentuh dan me-
meluk Tuanku. Di dunia ini tidak ada sesuatu pun yang lebih nikmat
daripada sentuhan anak kandung sendiri. Wahai pahlawan perkasa pe-
nakluk musuh-musuhmya, aku telah melahirkan anak ini! Wahai Raja,
anak inilah yang sanggup mengenyahkan segala kesusahanmu setelah
selama tiga tahun lebih berada dalam asuhanku. Wahai Raja dari bangsa
Puru, anak ini akan melangsungkan upacara aswamedha dengan
korban seratus kuda!, demikian suara Raja, bahwa sesungguhnya
orang-orang yang bepergian jauh-jauh dari rumahnya akan menggen-
dong anak-anak orang lain di tempat itu, dan dengan mencium kepada
mereka merasakan kebahagiaan yang besar, Tuanku Raja paling me-
ngetahui bahwa para pendeta mengucapkan doa dari kitab suci Weda
pada waktu mentasbihkan seorang anak, sebagai berikut:



15

kau dilahirkan dari badanku
kau tumbuh dari hatinuraniku
kau adalah diriku sendiri
dalam bentuk seorang bayi
hiduplah kau seratus tahun

hidupku tergantung padamu
juga kelangsungan bangsaku
wahai anakku justru kepadanya
wahai anakku justru karenanya
hiduplah kau penuh bahagia
hingga sampai seratus tahun

Sadarlah, wahai Raja, ia lahir dari badanmu. Ia adalah bagian ke-
dua darimu! Lihatlah pada anakmu ini, sebagaimana engkau melihat
bayanganmu di telaga yang bening. Ibarat api pemujaan yang di-
nyalakan di rumah, demikian pulalah anak ini berasal darimu. Wa-
laupun tunggal engkau telah membagi dirimu”

“Sewaktu berburu, mengejar-ngejar kijang di dalam hutan, aku
engkau dekati. Wahai Raja, waktu itu aku masih gadis di tempat per-
tapaan bapaku. Urwashi, Purwachitti, Sahajanya Dewi. Menaka Dewi,
Wiswachi dan Gritachi adalah enam bidadari yang termuka. Di antara
mereka ini, Menaka Dewi adalah yang paling utama. Setelah turun
dari khayangan ke dunia, dan setelah berhubungan dengan Wismami-
tra, ia melahirkan aku. Menaka Dewi yang mashur itu melahirkan aku
di lembah gunung Himalaya. Karena tiada menerima kasih sayang, ia
lalu pergi meninggalkan aku di sana seolah-oleh aku adalah anak
orang lain. Dosa apakah yang pernah aku lakukan. Dahulu kala, pada
waktu hidupku di dunia lain sebagai bayi, aku harus dibuang oleh
orang tuaku? Dan kini dibuang olehmu! Karena engkau yang mem-
buang, aku siap untuk kembali ke tempat pertapaan bapaku. Tetapi ti-
daklah perlu engkau membuang anakmu sendiri!”

Setelah mendengar semua Dusmanta berkata: "Hai Sakuntala, aku
tidak ingat telah mempunyai anak laki-laki dengan kau. Perempuan
biasanya banyak bicara bohong! Siapa yang akan percaya pada omong-
anmu? Karena kehilangan kasih sayang, maka Menaka Dewi yang ja-
lang telah membuang engkau di lembah Gunung Himalaya. Ayahmu,
Wismamitra si hidung belang yang telah tergoda untuk menjadi Brah-
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mana juga kehilangan semua kasih sayang. Aku tahu bahwa Menaka
Dewi adalah Bidadari yang utama, sedangkan ayahmu adalah reshi
yang paling agung. Mengingat engkau adalah anak mereka, tetapi me-
ngapa engkau berbicara bagaikan perempuan jalang saja? Kata-kata-
mu tidak pantas untuk didengar. Apakah engkau tidak malu untuk
mengucapkannya? Pergilah, hai perempuan jahat, pura-pura engkau
menyamar dengan pakaian sebagai orang suci. Di mana itu ayahmu,
reshi yang paling utama, di mana juga itu bidadari Menaka yang paling
mashyur, dan mengapa orang yang sehina engkau menyamar sebagai
orang suci? Aku tidak kenal engkau! Enyahlah, pergilah ke mana
engkau suka!”

Sakuntala menjawab: "Wahai Raja, engkau hanya melihat kesa-
lahan orang lain, walaupun itu hanya kecil sebesar butir pasir, tetapi
engkau tidak melihat keburukanmu segede gajah. Menaka Dewi adalah
seorang Bidadari yang berdiam di sorga, dan sesungguhnya ia adalah
seorang bidadari yang paling utama. Karena itu, hai Dusmanta, kela-
hiranku adalah lebih mulia daripada kelahiranmu. Kau berjalan di bu-
mi ini, sedangkan aku ini mengembara di langit biru. Perhatikanlah
perbedaan di antara kita, saksikanlah nanti kekuatanku. Aku pergi ke
tempat-tempat Batara dan Malaikat, seperti Indra, Kubera, Yama, mau-
pun Waruna! Ini bukanlah suatu omong kosong, melainkan sebagai
contoh belaka tanpa maksud yang jahat”.

“Maafkanlah atas kata-kataku ini yang telah engkau dengarkan.
- Seorang yang buruk rupa menganggap dirinya lebih tampan dari orang
lain, sampai ia melihat mukanya sendiri di depan kaca. Di sanalah ia
baru melihat perbedaan rupa antara dirinya dengan diri orang lain.
Orang yang memang tampan tidak pernah mencela rupa orang lain.
Dia yang selalu bicara jahat memiliki hati busuk, ibaratnya babi selalu
mencari debu dan kotoran walaupun berada di tengah-tengah taman
bunga sekalipun. Demikianlah, ia yang jahat selalu mencari-cari ke-
burukan pada apa yang dikatakan orang lain, baik dari yang salah
mendengar kata-kata orang lain yang bercampur antara yang baik dan
buruk, maupun antara yang benar dan salah, akan selalu menerima
apa yang baik dan benar saja, ibarat seekor angsa yang sclalu memi-
sahkan susu walaupun telah dicampur dengan air. Sebagai mana halnya
orang yang jujur, ia akan selalu merasa sakit kalau membicarakan
yang buruk tentang orang lain. Demikian pula halnya dengan orang
yang jahat, ia akan selalu merasa sakit kalau membicarakan hal-hal
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yang baik. Sebagaimana halnya orang jujur selalu merasa senang
menghormati orang yang lebih tua, demikian pula halnya dengan orang
yang jahat selalu senang memfitnah orang baik-baik. Orang yang jujur
merasa berbahagia kalau tidak mencari-cari kesalahan, tetapi orang
yang jahat selalu merasa senang kalau mencari-cari kesalahan itu. Yang
jahat-selalu mengatakan buruk tentang yang jujur, tetapi yang jujur ti-
dak pernah menyakiti orang yang jahat walaupun ia sendiri disakiti-
nya”.

Orang yang telah mempunyai anak laki-laki, yang merupakan ba-
yangannya sendiri, bila tidak mau melihatnya tidak akan pernah men-
capai dunia yang diidam-idamkan, dan malaikat pun akan menghancur-
kan kebahagiaan dan kejayaannya. Nenek-moyang kita mengatakan
bahwa anak laki-lakilah yang melanjutkan kehidupan bangsa dan ke-
turunannya sehingga upacara yang dilaksanakan untuknya adalah
upacara terbaik dari segala macam upacara keagamaan. Oleh karena
itu, tidak seorangpun harus melupakan puteranya. Manu berkata bahwa
ada lima macam anak laki-laki, di antaranya: 1) Anak laki-laki yang
diciptakan sendiri dengan isteri sendiri; 2) Anak laki-laki yang diper-
oleh sebagai pemberian dari orang lain; 3) Anak laki-laki yang dibeli
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan; 4) Anak laki-laki yang di-
pelihara dengan kasih sayang dan diperoleh sebagai pemberian dari
orang lain; 5) Anak laki-laki yang diperoleh dari wanita-wanita yang
tidak dikawini. Anak laki-laki dapat memperkuat agama, sedangkan
hasil-hasil yang diperolehnya akan memperbesar kegembiraan sang
ayah. Oleh karenanya, wahai Raja yang perkasa, tidak perlukah kiranya
engkau membuang anak yang demikian”.

“"Wahai Raja dari seluruh dunia, pujalah dirimu, kebenaran dan
kebajikan dengan memuja anakmu. Tidaklah perlu kiranya engkau
memperkokoh kebohongan ini. Kebenaran lebih penting daripada se-
ratus upacara korban keagamaan. Tidak ada sesuatu yang lebih tinggi
daripada kebenaran. Wahai Raja, kebenaran adalah Tuhan sendiri.
Kebenaran adalah sumpah tertinggi. Oleh sebab itu, janganlah me-
langgar sumpahmu. Biarlah kebenaran bersatu dengan engkau. Kalau
engkay menghiraukan kata-kataku ini, dengan kemauan sendiri aku
akan berlalu dari sini. Sesungguhnya aku tahu bahwa persahabatan
dengan engkau harus dihindari. Hai Raja Dusmanta, apabila tiada la-
gi, anakku ini akan berkuasa di seluruh dunia yang dikelilingi oleh
empat samudera dan dihormati oleh raja-raja dari segala penjuru”.
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Setelah mengucapkan kata-kata keras secara demikian kepada raja,
Sakuntala pun meninggalkan Dusmanta. Tetapi tidak lama kemudian
setelah Sakuntala lenyap dari pandangan, terdengarlah dari langit, dari
sesuatu yang tidak terlihat. Dusmanta yang pada saat itu sedang duduk-
duduk dikelilingi oleh keluarganya, para pendita istana, para guru dan
para menteri mendengar suara itu berkata: ”Ibu itu hanyalah kulit dari
daging. Anak laki-laki berasal dari ayah adalah ayah sendiri. Oleh se-
bab itu, wahai Dusmanta, sayangilah putramu, dan janganlah menghi-
na Sakuntala. Wahai manusia terbaik, anak yang sebenarnya adalah
bentuk dari benih sendiri. Ia menolong nenek moyang dari kekuasaan
Batara Yama dan upacara-upacara keagamaan. Engkau adalah asal
mula anak ini. Sakuntala adalah benar. Ingatlah, suami yang membagi
dirinya menjadi dua lahir melalui istrinya dalam bentuk anak laki-
laki. Karena itu, wahai Dusmanta pujalah anakmu yang dilahirkan
oleh Sakuntala. Hidup dengan menyia-nyiakan anak laki-lakimu yang
masih hidup adalah malapetaka besar. Justru karena itu sayangilah
anak yang berjiwa agung yang dilahirkan oleh Sakuntala itu. Anak
ini, yang engkau harus sayangi, sesuai dengan kata-kataku ini, akan
dikenal dengan Batara (yang dipuja). Selanjutnya, suara dari kha-
yangan itupun lenyaplah.

Setelah mendengar kata-kata dari langit itu, raja dari bangsa puru
itupun merasa sangat gembira, ia lalu berkata kepada mereka yang ha-
dir: ”Apakah kalian mendengar sabda dari langit tadi? Aku ambil ia
begitu saja menurut kata-kata Sakuntala, rakyatku pastilah akan jadi
curiga dan anakku akan dianggap suci”.

Demikianlah, akhirnya sesuatu upacara dilakukan sesuai dengan
apa yang harus dikerjakan oleh seorang ayah terhadap anaknya. Dan
Sakuntala pun diterima sebagai isterinya dengan upacara pula. Kemu-
dian anak ini diberi nama Bharata dan dinobatkan menjadi putera
mahkota. Dalam cerita selanjutnya nama itu nantinya akan menjadi
nama bangsa.
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2.2 Parasara

a. Silsilah:

Sakutrem

Dewi Sati

Sakri

A

Parasara
b. Diskripsi Cerita

Parasara atau sering juga disebut Palasara adalah anak Bhagawan
Sakri, cucu dari Sakutrem dan cicit dari Manumayasa. Tempat lahir
Parasara di keraton Tabelosuket. Kemudian dibawa ayahnya ke Sapta
harga. Di tempat inilah ia diberi nama Parasara, yang berarti senjata
yang ampuh. Nama tersebut merupakan anugerah dari Sang Hyang
Jagatnata yang disampaikan oleh Sang Hyang Narada.

Parasara mempunyai watak halus, penuh semangat, pendiam, na-
mun kaya ilmu pengetahuan pengobatan, cinta dan kasih kepada semua
Makhluk, berbudi luhur, pandai menggunakan beraneka ragam senjata
pemunah, dan berparas cakap. Kelebihan yang dimiliki itu karena si-
tuasi dan kondisinya yang menuntut. Ia harus segera mandiri di atas
kaki sendiri, karena semenjak kecil sudah ditinggal mati oleh ibunya
(Dewi Sati). Ayahnya (Sakri) yang kehilangan semangat setelah diting-
gal mati oleh istrinya juga mati diterkam Gandarwa Citrasena, sehing-
ga Parasara menjadi anak yatim piatu. Kakeknya (Sakutrem) juga te-
lah meninggal tatkala ia dilahirkan.
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Parasara adalah type ideal Saptaharga. Ia merupakan Manifestasi
cahaya cinta-kasih yang sering dibicarakan orang. Riwayatnya penuh
dengan simbolisme dan mistisme.

Semenjak Parasara mengenal apa arti hidup yang sesungguhnya,
ia tekun bertapa. Ia yakin bahwa hidup manusia ini tentu ada yang
merencanakan. Maka ia mohon cinta-kasih Sang Perencana, mudah-
mudahan ada faedahnya dalam mengarungi hidup di dunia ini. Syukur-
lah bila anugrah Tuhan boleh diwarisi anak cucunya. Bahkan karena
ketekunannya dalam bertapa telah menggocangkan takhta kahyangan.
Oleh karena itu Batara Guru segera berunding dengan Batara Narada.
Ujar Batara Guru:

— Parasara memang anak keturunan Wisnu dan Brahma, Sudah
selayaknya jika ia mewarisi kemuliaannya. Tetapi belum waktunya,
sehingga perlu kita cegah.

— Benar, tetapi bagaimana caranya? Parasara sangat kuat imannya.
Ia takkan tergoncang hatinya melihat bidadari cantik. Takkan ter-
hentak dari tempatnya, walaupun terbentak gelegar sejuta guntur.
Pendek kata, dia tidak mudah diusik, apalagi digagalkan.

— Rasa cinta kasih bersemayam kuat di dalam hatinya. Kita harus
mencari akal, agar tergugah rasa cinta-kasihnya, sehingga
meninggalkan tempat bertapa.

Kedua dewa itu kemudian merubah diri menjadi sepasang burung
pipit dan bersarang di atas kepala Parasara yang berambut amat tebal.
Setiap saat mereka memadu kasih dan tiada lain yang dibicarakan se-
lain masalah cinta yang hangat.

Berkatalah yang betina (Batara Narada): Alangkah tololnya orang
yang memiliki kepala ini. Siang dan malam dia bertapa, hidup me-
nyendiri di tengah hutan belantara. Sampai kapan akan berakhir? Orang
semacam dia akan ditinggalkan jamannya. Betapa tidak, kalau tiba-
tiba ia harus mati, bukankah akan sia-sia hidupnya? Padahal gunung
dan sungai saja mengenal arti cinta.

— Omong kosong! bentak yang jantan (Batara Guru).
— Kau maksudkan sebuah gunung main cinta dengan sungai?,

Omong kosong!
Yang betina mempertahankan sengkalan jantannya. Lalu berceri-

ta:



21

Tersebutlah seorang raja keturunan Kuru, Basuparicara namanya.
Istananya terletak di Cediwisaya. Ia pandai berbicara binatang dan fa-
ham bahasanya, karena mendapat anugrah dewa, jimat sakti dan sebuah
kereta ajaib namanya, " Amarajaya”.

Pada suatu hari, raja Basuparica berjalan menikmati keindahan
alam di sekitar taman Istana. Ingin baginda meneguk air sungai Suk-
timati yang biasanya jernih bagaikan cermin memantulkan cahaya
matahari di senja hari. Arusnya lembut dan tangkas mengelakkan ha-
dangan batu-batu yang mencongakkan diri dari dasar sungai. Sentu-
hannya membersitkan suara gemercik, seolah-olah bagaikan musik
sorgaloka. Tetapi alangkah heran dan terkejut Baginda Basuparica,
tatkala menyaksikan perubahan sungai Suktimati itu. Arusnya tiada
lagi, airnya keruh seperti putri bersungut-sungut. Padahal baginda tidak
pernah menerima laporan para jurutaman. Menurut pengamatannya.
tentunya ada sesuatu yang terjadi.

Baginda Basuparica lalu menyelidiki keadaan sungai itu sampai
ke hulunya dan akhirnya tiba di kaki Gunung Kolagiri. Sekarang tahu-
lah baginda, apa sebab arus sungai Suktimati ‘erhenti dengan menda-
dak. Gunung Kolagiri sudah lama jatuh cinta kepada sungai Suktima-
ti. Karena tiada tanggapan, akhirnya ia memperkosa sungai itu. Ke-
mudian lahirlah dua bayi kembar, laki-laki dan perempuan. Yang laki-
laki bernama Basuprada dan yang perempuan Girika.

Baginda Basuparica murka dan Gunung Kolagiri dipindahkan age-
ngan mantra saktinya. Kemudian kedua bayi itu dibawa pulang ke
istana. Basuparada tumbuh menjadi seorang satria yang cakap dan
tangkas. Ia diangkat menjadi Panglima Perang, sedang Girika yang
cantik, mulus, dan berparas molek, menjadi permaisurinya.

Suatu kali Baginda Basuparica pergi berburu, sewaktu melihat
keindahan pegunungan dan air sungai yang bersuara bergemericik, te-
ringatlah baginda kepada permaisuri. Agaknya permaisuri Girika sangat
istimewa bagi baginda. Rasa cintanya bergelora. Karena tiada tahan
lagi membendung gelora hati, ia 1alu memetik sehelai daun dan meng-
guratkan perasaannya. Kemudian ia memanggil burung elang, Syena
namanya. Burung tersebut lalu diutus mempersembahkan sehelai daun
‘itu kepada permaisuri. Malang, di tengah jalan Syena diserang seekor
burung elang lainnya. Daun cinta menjadi rebutan dan terkoyak, oleh
kebebasan sayap mereka, daun itu jatuh ke sungai Jamuna dan dite-

T e
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lan oleh seekor ikan betina. Akibatnya, ikan itu menjadi hamil.

Seorang pencari ikan bernama Dasabala, secara kebetulan me-
nangkap ikan betina itu. Tatkala hendak disembelih, ikan itu mena-
ngis sambil menceritakan apa yang terjadi pada dirinya.

Ikan itu kemudian melahirkan dua orang putera, yang pertama se-
orang laki-laki gagah perkasa dan dinamakan Durganda (kelak berna-
ma Matsyapati raja negeri Wirata), sedang yang kedua seorang putri
cantik jelita bernama Durgandini atau Gandawati. Setelah melahirkan
kedua putranya, ikan betina itu berubah wujudnya menjadi seorang
bidadari yang sedang menjalankan kutuk pastu.

Durgandana dan Durgandini kemudian dibawa Dasabala mengha-
dap Sri Baginda. Baginda Basuparica yang bijaksana, menerima mereka
sebagai putranya. Namun karena keringat Durgandini berbau anyir
maka ia dikembalikan kepada Dasabala, sebagai anak angkatnya. Anak
tersebut pada akhir menjadi tukang menyeberangkan orang yang hendak
melintasi sungai Yamuna.

Sampai di sini, pjpit betina berhenti bercerita sedangkan yang
jantan tertawa terbahak-bahak. Parasara yang diam-diam ikut mende-
ngarkan, tersenyum geli pula. Dengan sungguhnya, ia mulai tertarik.
Tetapi cerita burung, masakan benar-benar terjadi? Tepat pada saat
itu, ia mendengar yang jantan berkata mencemooh:

— Takkan ehgkau, mendengar cerita yang tidak masuk akal? Itulah
cerita burung!

— Dibagian manakah yang tidak masuk akal?

— Masakan di dunia ini pernah terjadi sebuah gunung jatuh cinta
pada sebuah sungai dan kemudian memperkosanya. Apalagi sungai
itu engkau katakan sampai mengandung dan melahirkan dua orang
anak. Berceritalah yang benar, janganlah meniru seorang pujangga
yang ingin menyatakan sesuatu dengan bersembunyi di balik
ceritanya.

Burung pipit betina berdiam diri sampai lama. Parasara yang ikut
mendengarkan makin tertambat. Kalau saja kedua matanya dapat pin-
dah di atas ubun-ubunnya, ia ingin melihat reaksi pipit betina, setelah
ceritanya dibantah yang jantan. Dan karena pipit betina tidak terde-
ngar lagi suaranya, tak terasa ia menghela napas menyabarkan.
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—  E-hem - tiba-tiba yang jantan berdehem - Kenapa engkau jadi
perasa?
Kenapa tidak? Karena engkau tidak menghargai ceritaku.
— O, bukan begitu maksudnya, sayang.
— yang jantan membujuk dengan gugup
— bukankah engkau hendak menceritakan kisah asmara Raja
Basuparica, sayang? Di jaman mudanya dahulu, Raja Basuparica pernah
menjalin kasih asmara di sebuah perburuan yang hanya disaksikan
oleh sungai dan gunung. Bahkan tidak begitu. Ja memperkosa gadis
itu, sehingga mengandung dan melahirkan anaknya. Sungguh malang,
bahwa di kemudian hari ia jatuh cinta kepada seorang gadis yang ber-
tubuh mulus, berwajah molek. Gadis itu Girika, namanya. Ia tak tahu,
bahwa Girika adalah anaknya sendiri. Apabila hal itu sudah menjadi
pembicaraan umum, segera ia menitipkannya kepada Dasabala, sedang-
kan Girika meninggal setelah melahirkan Durgandana dan Durgandini.
Bukan begitu? Durgandini dikabarkan berkeringat anyir. Tentu saja
merupakan suatu aib yang dapat menimbulkan bau tak sedap di mana-
mana.

—  Apakah engkau akan membuang diriku pula, bila aku sudah ber-
telur? Sekonyong-konyong yang betina mengalihkan persoalan.

— Membuang? Kenapa aku harus membuangmu? Tidak, sayang.
Ah, mengapa engkau berpikir yang bukan-bukan?

Kedua burung itu, kemudian berdiam diri. Mereka tertidur dengan
mimpi indah. Beberapa hari kemudian, yang betina bertelur, sedang-
kan yang jantan menjaganya dengan cermat sampai telur itu menetas.

Sekarang suatu perubahan terjadi. Setelah telur itu menetas, kedua
burung itu tidak menghiraukan anaknya. Mereka asyik bercumbuan di
atas pohon. Padahal si Pipit kecil perlu kehadirannya untuk makan
dan minum. Apabila cicit si Pipit kecil dirasa mengganggu pende-
ngarannya, mereka segera terbang menjauhi. Kali ini kedua burung
itu hinggap di puncak pohon yang berdiri diseberang petak hutan.
Rupanya mereka memutuskan hendak bersarang di atas pohon itu.

Menyaksikan pekerti mereka, Parasara menjadi iba hati terhadap
nasib si Pipit kecil, karena tidak berbeda jauh dengan dirinya. Ia akan
jadi yatim-piatu pula. Karena itu, dengan hati-hati ia membawa si Pi-
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pit menghampiri induknya. Tetapi induknya tidak menaruh perhatian
sedikit pun. Ia lagi asyik sendiri dengan yang jantan. Bahkan ia kemu-
dian mengajak yang jantan terbang menjauhi lagi, karena merasa ter-
ganggu.

Dengan tak dikehendaki sendiri, hati Parasara gemas. Sekarang ia
mengejar kedua burung itu dengan langkah-langkah panjang. Tetapi
lagi-lagi, mereka terbang menjauhi. Tak terasa sampailah ia di tepi
sungai Yamuna. Dan kedua burung itu berkicau di seberangnya.

Parasara menghela napas karena tidak dapat menyeberangi su-
ngai itu. Tiba-tiba ia melihat sebuah perahu yang pendayungnya se-
orang perempuan cantik.

— Hati perempuan cantik! Dapatkah engkau menolong menyebe-
rangkan aku?, teriak Parasara.

Perempuan yang cantik itu, sesungguhnya Durgandini. Mende-
ngar seru Parasara, ia segera menghampiri dengan perahunya. Selan-
jutnya dengan senang hati ia membawa Parasara ke atas perahunya.

Waktu itu matahari sangat teriknya. Durgandini mengucurkan ke-
ringat. Bau keringatnya yang tidak sedap, menusuk pernapasan Para-
sara. Pikir Parasara, kenapa perempuan secantik ini berkeringat demi-
kian anyirnya.

Oleh rasa iba, diusaplah keringat Durgandini. Sekonyong-konyong
perahu tergoncang oleh ombak dan pecah menjadi dua bagian. Mereka
tercebur didalam arus sungai yang berputaran dahsyat dan terlempar
di sebuah pulau.

Dalam keadaan basah kuyup, Durgandini mencoba bangun. Namun
tenaganya tiada, sehingga perlu ditolong Parasara. Kedua muda-mudi
itu saling pandang. Pakaian yang dikenakan Durgandini tidak lengkap
lagi. Tetapi tatkala sinar matahari terasa menembus seluruh tubuhnya,
keringatnya sama sekali tidak berbau anyir melainkan bau menebar-
kan bau harum sekali.

— Hai, keringatku!, ia berteriak gembira.

Konon, bau harum keringat Durgandini kini dapat tercium sejauh
seratus yojana. Semenjak itu, ia berganti nama menjadi Satayojana-
gandi atau Kasturigandi (yang berbau harum). Artinya, putri yang
mempunyai bau harum sejauh 100 yojana (sata=100). Nama lain dari



25

Durgandini adalah Satyausti, Gandakali, Kalivavavi.

Prasara dan Durgandini hidup sebagai suami-isteri di pulau itu
dan melahirkan seorang anak laki-laki yang berkulit hitam. Anak itu
dinamakan Wyasa.

Pada saat yang hampir bersamaan, datanglah lima pemuda dan
seorang gadis yang mengaku pula sebagai putera-putri Durgandini.
Gadis itu mengaku bernama Rekatawati, sedang lainnya bernama:
Setatama, Gandawana, Rajamala, Kencaka, dan Rupakeca. Betapa
mungkin?, ternyata kulit penyakit Durgandini yang terbawa arus di-
makan oleh seekor ketam, dan hamil. Kemudian melahirkan Rekata-
wati. Ulat (bakteri) penyakit menjadi manusia bernama Setatama. Bau
penyakit menjadi seorang satria bernama Gandawana. Penyebab pe-
nyakit dimakan oleh seekor ikan, dan akhirnya melahirkan seorang
pemuda yang gagah perkasa bernama Rajamala. Kemudian, perahu
yang pecah itu menjadi seorang pemuda tampan bernama Kencaka,
sedangkan buritan perahu menjadi seorang satria bernama Rupakeca.

Menurut kitab adiparwa, Parasara kemudian melanjutkan perjalan-
annya. Bagaimana akhir hayatnya, tiada jelas. Sedangkan Durgandini
yang kini bernama Satayojanagandi memperoleh kegadisannya kemba-
li berkat kesaktian suaminya. Ia kembali ke negerinya dan diterima
oleh ayahnya dengan gembira. Lain halnya dengan apa yang terbaca
di dalam kitab Pustaka Raja Purwa. Dengan kesaktiannya, Parasara
merubah pulau pemukimannya dan hutan di sekitarnya menjadi nega-
ra besar. Negara itu dinamakan Gajahoya atau Astinapura, sedangkan
Durgandini membawa anaknya yang belum pandai menyusu. Konon
diceritakan, bahwa anak itu hidup dengan menghirup sari-sari alam
semesta. Karena itu, Wyasa kelak hidup sebagai insan yang memiliki
keistimewaan. Ia tidak hanya sakti, tetapi juga mempunyai keahlian
dalam tata negara.
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2.3 Nama: Wyasa

Silsilah:

Parasara Durgandini

VAN

A

Wyasa

Jalan Cerita

Bagi masyarakat umum, nama Maharsi Wyasa hanya dikenal se-
bagai pengarang cerita Epos Mahabharata yang terdiri dari 18 parwa
berisikan 100.000 sloka. Namun bagi umat Hindu, Maharsi Wyasa ti-
dak saja sebagai pengarang kitab Mahabharata, tetapi juga sebagai pe-
nyusun kitab suci Weda, Wedanta, dan Purana.

Dengan demikian Maharsi Wyasa adalah maharsi agung yang sa-
ngat berjasa bagi pengembangan ajaran agama Hindu. Beliau adalah
tokoh agung yang diyakini sebagai penghimpun dan mengkodifikasikan
kitab suci Weda. Beliau disebut sebagai penyusun epos besar, Ma-
hawiracarita Mahabharata, di samping juga sebagai penyusun kitab-
kitab Mahapurana, Upapurana, Bhagawadgita dan Brahmasutra. Kitab
Mahabharata dan Purana merupakan glosary dan ensiklopedi dari kitab
Weda dan upanisad. Melalui kitab tersebut kita mendapatkan penjelas-
an yang lebih luas tentang kitab-kitab Weda dan Upanisad.

Keutamaan ajaran suci yang beliau wejangkan bagaikan mutiara
yang tiada taranya. Ajaran suci yang terkandung dalam kitab Maha-
bharata digambarkan sebagai permata mutu manikam yang memenuhi
gunung Himalaya dan samudra luas. Apa yang diajarkan dalam kitab
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yang lain, pasti dapat dijumpai dalam kitab Mahabharata, tetapi apa
yang terdapat dalam Mahabharata belum tentu dapat dijumpai dalam
kitab yang lain. Demikian pujian Maharsi Wararuci atau Katyayana
mempersembahkan bhaktinya dalam manggala, bagian awal dari kitab
Sarasamuscaya yang beliau susun.

Kisah tentang lahir dan kehidupan Maharsi Wyasa dilukiskan da-
lam berbagai kitab Purana dan Itihasa. Yang paling mengagumkan
dari keajaiban yang dimiliki Maharsi, yaitu sewaktu dia masih bayi,
dalam kandungan ibunya sudah terdengar merapalkan Weda-mantra.

Setelah meninggalkan ibunya, Maharsi yang pada waktu kecil di-
beri nama Kresnadwipayana itu menuju berbagai pertapaan untuk mem-
pelajari serta menghimpun syair-syair Weda dari para Maharsi di hutan.
. Selanjutnya, beliau membuat asrama/pertapaan di tepi sungai Saraswati,
di sana beliau menjadi guru dan pendeta. Beliau melaksanakan tapa-
brata. Pada suatu hari, beliau melihat sepasang anak burung gereja di
sarangnya, kaki dan paruhnya berwarna merah dan tubuhnya belum
ditumbuhi bulu sedang mencicit-cicit kelaparan. Tidak lama kemudi-
an induk burung itu datang, dan dengan penuh perhatian memberikan
makan dan menjaganya. Induknya kemudian terbang ke sana ke mari
mengumpulkan makanan dengan cepat. Demikian induknya datang,
anak-anak burung itu menyambutnya dengan girang, mulutnya yang
berwarna merah delima dibukanya lebar-lebar sambil mengangguk-
anggukkan paruhnya, mencicit-cicit. Induknya mencium anaknya de-
ngan mesra serta memberikan makanan kepada mereka. Anak-anak
burung gereja itu merasa tenang di bawah sayap induknya yang jantan
maupun yang betina, mereka sangat senang mendesak-desakan kepa-
lanya pada tubuh induknya, sambil melihat-lihat alam di kelilingnya.

Melihat hal tersebut Maharsi Wyasa sangat terkesan. Beliau me-
nyadari bahwa cinta orang tua kepada anak-anaknya adalah cinta yang
tulus, sangat sederhana dan murni. Tambahan lagi bahwa bagi mereka
yang tidak mempunyai putera, menurut sastra, tidak akan mungkin °
mencapai sorga. Beliau terpaku memikirkan diri untuk memiliki se-
orang anak dan akhirnya beliau pergi tanpa arah dan tujuan, tanpa di-
sadari kini beliau telah berada di pegunungan Himalaya. Selanjutnya,
beliau kembali melakukan tapa, memuja dewata untuk memohon agar
keinginannya memiliki seorang putera terpenuhi. pada saat itu mun-
culah Maharsi Narada. Dari percakapannya dengan Maharsi Kresna-
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dwipayana, Maharsi Narada akhirnya mengetahui kesedihan yang di-
derita oleh Maharsi Wyasa, bahwa tanpa putera dapat menimbulkan
penderitaan. Oleh karena itu, Maharsi Narada menyarankan agar Ma-
harsi Wyasa mencapai Purusarta (Dharma, Artha, Kama dan Moksa)
dan memuja Dewi (Durga) untuk memperoleh putera utama. Atas sa-
ran ini, Maharsi Kresnadwipayana melaksanakan tapabrata di sebuah
tempat, yaitu di kaki gunung Mahameru.

Ketika Maharsi Kresnadwipayana mulai melaksanakan Samadhi,
saat itu pula bidadari bernama Ghrtaci menggodanya. Bidadari ini
mengubah dirinya menjadi seekor burung kakatua, bulunya berwarna-
warni lima warna dan terbang melayang-layang di hadapan Maharsi
Kresnadwipayana. Pertapa ini tidak dapat memusatkan perhatiannya
karena tertarik dan terpukau oleh keindahan burung kakatua itu. Beliau
lupa diri dan tergila-gila oleh burung tersebut, tanpa disadari, beliau
pun keluar dan menetes pada kayu api. Tiba-tiba saja dari kayu api itu
muncul bayi tampan bercahaya kerohanian. Seorang anak lahir tanpa
melalui kandungan ibunya, ia akan menyenangkan dunia. Saat itu ber-
hamburan benda-benda suci turun dari angkasa, di antaranya Trisula,
Kendi, Amrta, Dhanda, Puspawangi dan lain-lain, dengan diikuti oleh
gema puja jaya-jaya para dewata,

Maharsi Kresnadwipayana segera menyucikan diri, dan selanjutnya
melakukan upacara untuk menyambut kelahiran bayi yang ajaib itu.
Bayi itu diberi nama Suka, karena ia lahir akibat tergodanya Maharsi
Kresnadwipayana oleh burung Suka (kakatua). Segera saja bayi menjadi
seorarig pemuda yang gagah dan memancarkan cahaya kesucian.
Setelah diberikan tali suci brahma upawita oleh ayahnya, ia dikirim
untuk belajar pada Maharsi Brhaspati, guru para dewata. Setelah me-
namatkan pendidikan, diakhiri dengan upacara sawavartana. Suka
mempersembahkan Gurudaksina kepada Maharsi Kresnadwipayana,
untuk melanjutkan pendidikannya lagi. Saat itu Maharsi Kresnadwipa-
yana telah menerima beberapa siswa, antara lain: Sumantu, Pulaha,
Jaimini, Waisampayana, Suta, Asita, Devala, dan lain-lain. [.embaga
pendidikan yang beliau pimpin sangat besar dan terkenal di seluruh
Bharatavarsa. Empat orang siswanya yang pertama di atas ikut mem-
bantu mengkodifikasikan Weda. Sejak saat itu Maharsi Kresnadwipa-
yana bergelar Maharsi Weda Wyasa, yang berarti yang mengkomfila-
sikan Weda. Kemudian beliau lebih dikenal dengan nama Wyasa saja,
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di Bali atau di Jawa beliau disebut Bagawan Abhyasa atau Abhyoso.

Peranan Wyasa dalam keluarga Bharata cukup besar. Dimulai da-
ri Satyawati menjadi permaisuri Raja Sentanu yang memerintah negeri
Hastina, yang melahirkan dua orang putera laki-laki, yakni Citranggada
dan Wicitravirya. Citranggada meninggal sebelum menginjak dewasa,
tinggallah adiknya Wicitravirya. Selanjutnya, atas kemenangan Bhisma
dalam sayembara memperebutkan putri-putri raja Kasi, yakni Amba,
Ambika dan Amabilka, Wicitravirya mengawini Ambika dan Ambi-
lika, sedang Dewi Amba kembali kepada orang tuanya. Sayang sekali
Wicitravirya meninggal sebelum kedua istrinya hamil. Untuk mencegah
agar jangan putus keturunan maharaja Sentanu, Dewi Satyawati me-
manggil Maharsi Wyasa untuk melaksanakan upacara Putrotpadana
terhadap janda Wicitravirya. Setelah upacara ini, Dewi Ambika me-
lahirkan Dhrastarasta, sayang anak itu tunanetra, sedangkan dengan
Dewi Ambilika, lahir seorang putera pula yang cakap, namun wajahnya
pucat. Putera itu diberi nama Pandu. Sementara itu dari dayang Datri,
lahir seorang putera bernama Widura yang cacal kakinya, sebagai
penjelmaan Dewa Yama. Drestaresta mempunyai isteri Gandhari,
saudara dari Sakuni, kelak ia menurunkan 100 orang putera, yang di-
kenal dengan nama Kurawa. Pandu mempunyai 2 orang isteri masing-
masing bernama Kunti dan Madri. Dari Dewi Kunti lahirlah Yudhisti-
ra, Bhima, Arjuna, sedangkan dari Madri lahirlah putera kembar, yaitu
Nakula dan Sahadewa. Kelima putera Pandu ini lebih dikenal dengan
nama Pandawa. Sejak saat itu maha Resi Wyasa menjadi guru spiri-
tual terhadap keluarga besar Bharata, yakni Pandawa dan Kurawa.

Lebih jauh peranan Maharsi Wyasa dalam keluarga besar Bharata
(Mahabharata) adalah sebagai berikut:

1) Tatkala Pandu menghadapi kesulitan melawan kesaktian Narasoma
(Narakesuma) yang discbut Aji Candrabirawa. Bila dimantram, aji itu
akan mengeluarkan ribuan raksasa kecil yang sangat ganas dan kebal,
dengan membawa senjata. Jika musuh menghantamnya, jumlah raksasa
kecil itu menjadi berlipat ganda. Kalau perlu, sanggup memenuhi
sciuruh persada ini. Semua senjata Pandu tidak mampu menghadapi
raksasa Candabirawa. Tatkala hendak melarikan diri, se-konyong-
konyong ia melihat wajah seseorang yang sangat dikenalnya. Dialah
Wyasa, ayahnya yang sangat dihormati. Wyasa menasehati Pandu
agar menghadapi Narasoma dengan tenang. Ketahuilah anakku,
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Candabirawa itu terjadi dari nafsu. Karena itu, makin engkau ber-
nafsu makin menjadilah dia. Pandu mengikuti semua saran Wyasa.
Kali ini ia berdiri tegak dengan bersemadi. Semua nafsu yang berge-
jolak di dalam dirinya, diendapkannya.

2) Di dalam kitab Adiparwa, Maharsi Wyasa menenangkan Dewi
Gandhari yang iri hati setelah mendengar bahwa Dewi Kunti telah
melahirkan seorang putera laki-laki yang diberi nama Yudhistira. Ma-
harsi Wyasa lalu memberikan anugrah kepada Dewi Gandhari berupa
100 potong daging, masing-masing disimpan dalam periuk, bersama-
an dengan lahirnya Bhima, putera Dewi Kunti yang kedua. Pada saat
itu lahir pula Duryodana, putera tertua dari 100 orang putera Dewi
Gandhari, kelak lebih dikenal dengan nama Kurawa.

3) Maharsi Wyasa memberikan nasehat kepada Pandawa di saat Pan-
dawa sedang berada di hutan bersama Dewi Kunti, setelah wafat ayah-
nya, yaitu maharaja Pandu. Pada kesempatan itu, sebelumnya beliau
menceritakan tentang penjelmaan Dewi Pancali (Dropadi) dan menya-
rankan kepada Pandawa untuk mengawini gadis, putera Dropada.

4) Di dalam Sabhaparwa disebutkan bahwa Maharsi Wyasa selalu
hadir dalam persidangan yang dipimpin oleh maharaja Yudhistira.
Beliau menyarankan untuk memperluas kerajaan dengan menyerang
kerajaan kecil di sekitarnya. Arjuna disarankan menyerang di daerah
Utara, Bhimasena di daerah Timur, Sahadewa di daerah Selatan, dan
Nakula di daerah Barat. Beliau meminta kepada para Pandawa untuk
melaksanakan upacara Rajasuya (Acara penobatan raja). Ketika upaca-
ra ini berakhir, Maharsi Wyasa meramalkan masa depan dari Prabu
Yudhistira, serta memberikan rakhmat kepadanya.

Pada bagian Wanaparwa disebutkan, bahwa Maharsi Wyasa
menasehati Prabu Dhrastarastra tidak kuasa melakukan hal itu. Ketika
keluarga Pandawa menjalani masa hukuman/pengasingan ke hutan,
Dwaitawana Maharsi Wyasa mengunjungi mereka dan mengajarkan
seni yang bernama Pratismrti.

Lebih jauh dinyatakan dalam Udyogaparwa, bahwa Maharsi Wyasa
mengirim Sanjaya menghadap Prabu Dhrastarastra untuk mencerita-
kan tentang kesaktian Sang Arjuna dan Sri Kresna. Namun Prabu
Dhrastarastra tidak memperhatikan hal itu. Diceritakan pula bahwa
Maharsi Wyasa menganugrahkan Diwyadrati kepada Sanjaya untuk
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dapat melihat tembus, mengatasi ruang dan waktu yang nantinya dalam
perang Bharatayuda, Sanjaya bertindak sebagai reporter yang menjelas-
kan seluruh kejadian kepada Prabu Dhrastarastra. Hal ini dijelaskan
dalam Bhismaparwa.

5) Di dalam Dronaparwa dijelaskan, bahwa Maharsi Wyasa menase-
hati Yudhistira yang sedang mogok dengan penuh penyesalan tidak
mau berperang, ketika perang besar Bharatayuda sedang berlangsung.
Beliau kembali menasehati Yudhistira yang menangis tersedu-sedu
atas gugurnya Ghatotkaca, putera Bhima di medan pertempuran. Pada
bagian lain dari parwa juga disebutkan bahwa beliau bercerita kepada
Aswathama tentang kemahakuasaan Sang Hyang Siwa dan keagung-
an Sri Kresna.

6) Di dalam Salyaparwa dijelaskan, bahwa ketika Satyaki hampir
saja membunuh Sanjaya, tiba-tiba muncul Maharsi Wyasa dan men-
dorongnya dari belakang untuk menyelamatkan Sanjaya dari usaha
pembunuhan ini.

7) Maharsi Wyasa memberikan argumentasi dan membenarkan
tindakan Sri Kresna yang mengutuk Aswatama, karena membunuh
bayi dalam kandungan Utari, istri Abhimanyu. Hal ini dijelaskan pada
bagian Sauptikaparwa. Lebih jauh dalam Stiriparwa, bahwa Mabharsi
Wyasa mencegah Dewi Gandhari untuk mengutuk para Pendawa.

8) Di dalam Santiparwa dinyatakan bahwa Maharsi Wyasa menase-
hati Yudhistira agar kembali mengatur pemerintahan setelah selesainya
perang besar Bharatayuda. Disebutkan pula bahwa Yudhistira sangat
sedih atas gugurnya sanak saudara dan teman-teman dekatnya dalam
pertempuran Bharatayuda ia melakukan tindakan untuk bunuh diri,
namun Maharsi Wyasa dapat menenangkan, sehingga perbuatan Yu-
dhistira itu dapat dicegah.

9) Pada bagian lain dari santiparwa dijelaskan bahwa Maharsi Wyasa
berkunjung ke tempatnya Maharsi Bhisma yang sedang terlentang di
atas tumpukan panah, sebagai alas tidurnya (saratalpa).

10) Di dalam aswamedhaparwa dinyatakan bahwa Maharsi Wyasa
melakukan upacara Aswamedhayadya dan menasehati Pendawa agar
menghadap raja Marutha guna mendapatkan biaya, berkenaan dengan
selesainya perang Bharatayuda. Beliau juga menasehati Utari dan Ar-
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Jjuna yang sangat sedih atas gugurnya Abimanyu. Pada bagian lain di-
nyatakan beliau menasehati Yudhistira mengenai beberapa hal untuk
pelaksanaan Aswamedayadnya. Di dalam parwa ini dinyatakan pula
bahwa Dhrastarata, Gandari, Kunti, diikuti oleh mahaguru Krepa, Yu-
yutsu, dan Pandawa, kesemuanya menangis penuh penyesalan pergi
ke tengah hutan. Kemudian Dharastarata, Gandari dan Kunti tinggal
di tepi sungai gangga. Dari sini mereka berangkat ke Kurusetra dan
tinggal beberapa lama di pertapaan Maharsi Satayupa. Pada saat ini
Maharsi Narada dan para Pendawa mengunjungi mereka. Dinyatakan
pula Maharsi Wyasa datang ke Kurusetra dan mengajak semua yang
tinggal di sana untuk berangkat menuju Ganggadwara (Haridwara)
untuk melakukan pertapaan. Di Ganggadwara (tepi sungai Gangga)
Maharsi Wyasa memberikan anugrah kepada Prabu Dhrastarastra be-
rupa Diwyadrati, penglihatan dewata, serta menunjukkan roh-roh yang
gugur di medan pertempuran. Pada saat itu Maharsi Wyasa melalui
kesaktiannya membawa semua roh itu ke Sungai Gangga untuk di-
sucikan. Selanjutnya, semua roh yang telah disucikan di Sungai Gangga
itu dapat mencapai surga. Setelah menyaksikan hal tersebut, Dhrasta-
rastra, Gandari dan Dewi Kunti memohon kepada Maharsi Wyasa
untuk disucikan, sehingga bisa mencapai surga. Oleh Maharsi Wyasa,
ketiganya disarankan untuk menetap di Ganggadwara dan melakukan
pertapaan di sana. Tidak beberapa melaksanakan tapa brata, tiba-tiba
terjadi kebakaran hutan yang sangat dahsyat di daerah itu yang
mengakibatkan Dhrastarastra, Gandari, dan Kunti beserta seluruh
pengiringnya hangus terbakar. Kemudian sanak saudaranya yang masih
hidup mengumpulkan abunya yang meninggal serta menyucikan
(melemparkannya) ke Sungai Gangga. Disebutkan bahwa arwah Dhras-
tarastra, Gandari, dan Kunti mencapai Kuweraloka.

11) Setelah perang Bharatayuda, yaitu pada bagian Stria Parwa, Ma-
harsi Wyasa sempat memberikan wejangan kepada para janda yang
suaminya gugur di medan Kurusetra, untuk membenamkan diri di Su-
ngai Gangga. Melalui upacara ini, roh mereka akan dapat bertemu de-
ngan roh suaminya di sorgaloka.

12) Di dalam Mausalaparwa dinyatakan bahwa ketika semua dinasti
Yadhu hancur, sang Arjuna mengunjungi pertapaan Maharsi Wyasa
dan mendapat wejangan dari beliau.
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13) Ketika kumpi Arjuna, putera Parikesit menjabat sebagai raja Has-
tina, Maharsi Wyasa masih bertindak sebagai mahaguru rohani dari
raja ini. Raja ini bernama Janamejaya.

14) Pada akhir kehidupannya, Maharsi Wyasa kembali ke goa perta-
paannya di lereng pegunungan Himalaya, tempat yang amat sepi, penuh
keheningan dan kescjukan. Maharsi Wyasa yang mampu mengatasi
dan menycberangi samudra kehidupan senantiasa melaksanakan se-
madi, dan melalui samadhinya itu beliau mengetahui semua kejadian,
baik yang terjadi pada masa lalu, sekarang maupun yang akan datang.
Asrama beliau di pegunungan Himalaya bernama Badrika. Tempat itu
kini bernama Badrinath, dan merupakan salah satu tempat Tirtayatra
bagi umat Hindu, terutama pada musim panas. Tempat ini diijinkan
untuk dikunjungi dari bulan Mei sampai Nopember sctiap tahun. Di
luar itu, tempat tersebut senantiasa diselimuti salju.

Pada saat memegang tapuk pemerintahan, beliau banyak mem-
buat perubahan-perubahan besar dalam tata pemcrintahan. Beliau ter-
masyur dengan nama: Raja Kresnadwipaya. la dicintai dan dihormati
rakyatnya, karena mengenal masalahnya. Meskipun masa pemerintah-
annya tidak berjalan lama, namun ia dikenang sebagai seorang raja
yang arif dan bijaksana. Seorang Raja Brahmana yang lebih menge-
sankan sebagai pengayom (pelindung rakyat) daripada tokoh yang
memerintah.

Wyasa sebelumnya tidak pernah ditargetkan oleh ayahnya seba-
gai raja. Kalau saja ia berkenan menerima tahta kerajaan, semata-
mata karena wajib berbakti kepada ibunya. padahal semenjak bayi
sampai dewasa, ia tidak pernah tersentuh tangan ibunya. Anak yang
tidak pernah memperoleh cinta kasih ibu, ternyata memiliki kesadar-
an yang tinggi. Inilah yang harus kita resapkan di dalam kalbu seba-
gai perbendaharaan hati yang paling mulia dan paling luhur. Sckali
ibu! tetap ibu! Kedudukan scorang ibu wajib kita junjung tinggi, sebab
dari rahimnyalah kita bermula.

Wyasa adalah seorang sarjana yang sujana. Sebagai seorang pe-
ngarang (penyusun) cerita epos terbesar di seluruh dunia, ia tidak per-
nah memperlihatkan pengetahuannya yang luas atau mengindoktrina-
si. Padahal ia ikut di dalamnya.

Tak pernah pula ia mengadili tokoh-tokohnya. Padahal dia tahu



34

hukum baik-buruk, salah dan benar, tulus dan jahat. Barangkali, karena
tokoh-tokoh yang berperan dalam epos Mahabharata adalah anak-
cucunya sendiri. Manakala ia berkenan menulis sepak terjang mereka
dengan jujur, karena bermaksud memohon maaf kepada angkatan pe-
nerus yang memikul kewajiban melestarikan kehidupan. Jadi bukan
bermaksud untuk mengkultuskannya. Manakala kita sekarang melesta-
rikannya semata-mata hanya karena berkat kejujuran dan ketulusan
penulisnya.

Karena kelestarian bersifat horisontal dan vertikal, maka kejujur-
an itupun harus demikian pula. Dengan kesaksianNya, suatu karya
akan jadi abadi atau akan bersifat abadi.

Inipun berkat adanya rasa kesadaran yang tinggi, sebab manusia
itu bereksitensi. Manusia dihadapkan pada dirinya sendiri dan pada
dunianya. Dalam kata kerja, manusia tidak hanya mengembangkan
benda-benda obyektif menjadi benda-benda yang berguna bagi manusia
saja, melainkan juga mengembangkan dirinya sendiri. Oleh karena
itu, hasil karya dan kerja seseorang tidak lain adalah sarana untuk me-
nyatakan dan menampakkan dirinya, dan sekaligus menunjukkan hu-
bungan manusia dengan sesama.

Prestasi atau kesadaran beginilah yang telah dicapai Wyasa. Se-
menjak kanak-kanak bahkan waktu masih dalam kandungan, Wyasa
tekun belajar tanpa target sesuatu. Artinya, bukan angan-angan muluk
yang menyebabkan. Dia hanya disadarkan oleh ayahnya. Hidup ini
untuk melihat dunia. Untuk dapat melihat dunia seseorang harus ber-
bekal ilmu. Karena itu seseorang wajib belajar ilmu apa saja, karena
ilmu merupakan sarana proses pematangan kedewasaan, baik lahir
maupun batin. Inilah yang membedakan antara manusia dengan bina-
tang. Manusia berakal budi, sedangkan binatang tidak.

Setelah naik tahta, Wyasa sadar akan arti kedudukan generasi pe-
nerus. Maka wajiblah ia mendidik agar menjadi proses pematangan
secara berkesinambungan, baik secara lahiriah maupun batiniah. Oleh
karena Dhrastarasra tuna-netra, maka perhatiannya tertuju kepada pu-
tranya kedua, yaitu Pandu.
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2.4 Santanu
Silsilah:

Pratipa Sumanda

Gangga Gandawuri
Santanu

b. Diskripsi Cerita

Raja Pratipa dari wangsa Kuru telah menghabiskan banyak
tahun untuk menebus dosa di tepian Gangga. Suatu hari Dewi
Gangga, dengan pengejawantahannya sebagai seorang gadis yang sa-
ngat cantik, muncul dari permukaan air dan berdiri di depannya. Ia
melihat sang raja sedang terbenam dalam semadi, maka duduklah ia
di paha kanannya, yang indah dan kuat seperti pohon sala. Sang raja
tersadar, dan memandang kepada Dewi Gangga.

”Apa yang kau kehendaki?”

”Aku ingin agar engkau menjadi suamiku,” jawab Dewi Gangga.
”Seorang wanita yang datang atas kemauannya sendiri tak boleh dito-
lak. Orang yang arif takkan pernah membenarkan penolakan itu kalau
itu yang dimintanya.”

”Aku terikat oleh sumpah yang suci. Takkan terbangkit gairahku
terhadap isteri orang lain atau perempuan yang bukan dari kastaku.”

”’ Apakah rupaku buruk?,” tanya Dewi Gangga. ” Apakah aku tidak
suci?, kasihilah aku. Aku dapat memberikan kebahagiaan kepadamu.
Dalam pembuluh darahku mengalir darah kedewaan. Aku menghen-
daki agar kau menjadi suamiku. O, janganlah aku kau tolak.”

”Aku sudah mengucapkan sumpahku,” Pratipa mengulangi.
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“Sumpah itu akan membinasakanku kalau aku melanggarnya. Kau
cantik, aku tahu itu, dan kau duduk di atas paha kananku. Paha kanan
ialah untuk anak-anak perempuan dan menantu perempuan, paha Kiri
untuk isteri. Kau tidak duduk di paha kiriku, dan aku tidak akan me-
langgar sumpahku. Jadilah menantuku, kalau kau sudi. Kuterima kau
sebagai isteri anak laki-lakiku kalau ia lahir.”

“Baiklah, "Dewi Gangga setuju.”“Karena aku menjunjung tinggi
kehormatanmu dan darah Barata, aku akan menjadi isteri putramu.
Kejayaan darahmu takkan terhitung banyaknya. Tapi sebelum aku
menjadi menantumu, beritahukan kepada putramu supaya ia ingat baik-
baik agar tidak menanyakan apa pun yang kuperbuat. Aku akan menjadi
isteri yang baik baginya, aku akan membahagiakannya dan melahirkan
banyak anak untuknya, namun ia harus tahu bahwa aku bebas me-
lakukan apa saja yang kusuka.”

Dewi Gangga lalu menghilang. Dalam usia yang sudah tua, dan
sudah menjalani cara hidup yang sangat sederhana, lahirlah seorang
putera dari Pratipa dan permaisurinya di Hastinapura. Mereka mena-
makannya Santanu, seorang putera yang baik, yang mengabdi kepada
darma, karena yakin bahwa hanya perbuatan-perbuatan yang baik saja
yang dapat mengantarkan seorang pria ke surga. '

Santanu tumbuh menjadi dewasa, cerdas, dacemerlang seperti
Indra. Ia habiskan sebagian besar waktunya dengan berburu (olahraga
yang disenanginya memburu kijang dan kerbau). Suatu hari, selagi
berjalan di sepanjang tepi Gangga, ia melihat seorang gadis yang luar
biasa cantiknya, dengan gigi seperti mutiara, dan perhiasan yang ber-
kilauan pada tubuhnya yang berselubungkan pakaian selembut bunga
teratai. Direguknya kecantikan gadis itu dengan matanya, dan menjadi
gemetar karenanya. Gadis itu memandang kepadanya, dan tak mau
memalingkan mukanya.

Dengan suara lembut Santanu berkata kepadanya. "Apakah kau
seorang dewi, seorang apsara, seorang yaksa ataukah naga? Apakah
kau manusia? Apa pun Kau ini, jadilah isteriku!”

Ia tersenyum, karena kata-kata Santanu begitu manis. "Aku akan
menjadi isterimu dan tinggal bersamamu. Tapi dengan satu syarat. Ja-
ngan mengucapkan kata-kata kasar kepadaku. Jangan larang apa pun
yang kulakukan. Selama kau berlaku manis kepadaku, aku akan men-
jadi isterimu. Tapi apabila kau ucapkan sepatah kata yang kasar, aku
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akan meninggalkanmu.”

Dewi Gangga mengemukakan ancaman seperti ini karena ia pernah
melakukan kesalahan yang tidak disengaja, yang akhirnya dikutuk
oleh Hyang Brahma. Pada saat itu seorang raja bernama Mahabhiseka,
karena ketekunannya melaksanakan Yoga Semadi, arwahnya dapat
mencapai Surga dan Satyoloka. Kebetulan di Surga angin bertiup se-
milir dan Dewi Gangga lewat di hadapan Mahabhiseka, tiba-tiba saja
kain yang dikenakan oleh Dewi Gangga tersingkap. sehingga Raja
Mahabhiseka melihat kejadian itu dengan penuh nafsu. Hyang Brahma
mengetahui perbuatan Raja Mahabhiseka. Akibatnya, baik Dewi Gang-
ga maupun Raja Mahabhisecka menerima kutukan dari Yang Brahma,
mereka menjelma ke dunia sebagai manusia.

Ketika Dewa Gangga akan turun ke dunia untuk menjelma seba-
gai manusia, ia didatangi oleh Astawasu(delapan wasu) yang meminta
bantuan Dewi Gangga untuk menyelamatkan mereka dari kutukan
Maharsi Wasista, karena kesalahan mereka mencuri lembu Nandini
milik maharsi tersebut. Saudara tertua dari para wasu itu bernama
Appa atau Dyau yang karena didesak-desak oleh isterinya untuk me-
miliki lembu Nandini milik Maharsi Wasista, ia melakukan perbuatan
mencuri bersama para Wasu lainnya. Karena kesalahan yang paling
berat ada pada Dyau, maka Wasu ini menerima hukuman yang paling
lama menjelma sebagai manusia di dunia ini, sedangkan adik-adiknya
karena hanya ikut-ikutan, penjelmaannya ke dunia ini hanya sebentar
saja. Dewi Gangga bersedia membantu para Wasu itu.

Santanu menyetujui permintaan Dewi Gangga, dan mereka hidup
berbahagia. Dengan kecantikannya, caranya yang lembut pada wakitu
memadu cinta, dalam bernyanyi dan menari, Dewi Gangga telah me-
nyenangkan hati Santanu. Sementara itu, bulan, musim dan tahun da-
tang dan pergi, dan karena kepandaian sang Dewi menyenangkan hati
sang Raja, maka sang raja tidak merasakan waktu berlalu begitu ce-
patnya.

Dari pasangan tersebut telah lahir delapan orang putera, yang
semuanya memiliki ketampanan seperti dewa. Namun, seorang demi
seorang, ketika mereka lahir, dibuangnya ke Sungai Gangga, sambil
berkata: "Kulakukan ini demi kebaikanmu.” Meskipun merasa seram,
Santanu tak berani mengucapkan sepatah kata pun. Tapi ketika putera
kedelapan lahir dan nyaris hendak dibuang dengan gembiranya ke da-
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lam sungai, Santanu tak dapat menahan diri lagi, maka berucaplah ia,
”Aku tidak akan mengizinkannya! Siapakah engkau? Mengapa kau
bunuh anak-anakmu sendiri? Apakah engkau tidak melihat betapa
menyeramkannya perbuatan itu?”

Sang Permaisuri menjawab: "Karena kau memerintahkan aku ber-
buat begitu, anak ini akan kuselamatkan, tetapi kau sudah melanggar
kata-katamu. Sekarang aku tak dapat tinggal lebih lama di sisimu.
Akulah Gangga, puteri Janu. Kedelapan putera itu ialah delapan orang
Wasu, tak seorang pun di atas bumi ini dapat menjadi ibunya, kecuali
aku. Suatu kutukan atas diri mereka mengharuskan mereka mengam-
bil bentuk manusia. Tapi kau akan mendapatkan rahmat. Suamiku!,
karena telah menjadi bapaknya. Sekarang aku akan meninggalkanmu,
dan menyerahkan putranya terakhir ini. Namakanlah dia Ganggadata,
anugrah Dewi Gangga.”

Dewi Gangga lalu menghilang membawa putranya, sedangkan
Santanu pulang ke istana dengan dukacita. Ia tetap menjadi seorang
raja yang baik. Dalam menjalankan kekuasaannya ia hanya mengu-
capkan hal-hal yang benar, karena itu rakyatnya hidup dengan diilha-
mi oleh darma dan amal. Sesudah memerintah selama tiga puluh enam
tahun dengan penuh kebesaran, Santanu turun dari tahta dan bermu-
kim di dalam hutan.

Suatu hari, ketika Santanu mengejar seekor kijang yang terluka
oleh sebatang panahnya, ia melihat Sungai Gangga semakin dangkal
di suatu tempat. Dengan keheran-heranan ia duduk, bertanya kepada
diri sendiri, mengapa sungai suci ini berperilaku demikian? Tiba-tiba
ia melihat seorang pemuda tampan yang sedang mendorong air agar
turun, dengan menggunakan senjata-senjata surgawi. Pemuda itu se-
benarnya putranya, tapi Santanu, yang hanya melihatnya selama be-
berapa menit sesudah putranya dilahirkan, tidak mengenalnya. Namun
pemuda itu mengenali bapaknya. Dengan kemampuan kedewaannya,
pemuda itu lalu membuat kabur pandangan Santanu dan menghilang.

Sementara itu Santanu memanggil Dewi Gangga dan berkata,
“Tunjukan putraku kepadaku.” Dewi Gangga lalu mengantarkan putra-
nya, dengan berpakaian mewah, membimbingnya dengan tangan
kanannya.

”Inilah dia putramu yang kedelapan, ucap Dewi Gangga. Aku su-
dah mendidiknya dengan sangat hati-hati. Ia sudah hafal isi semua
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Weda dan pandai menggunakan segala macam senjata. Ia seorang pe-
manah yang ahli, sama seperti Indra dalam medan perang. Dan ia juga
sudah mengetahui semua kewajiban sebagai seorang raja.”” Santanu
membawanya ke ibu kota dan menobatkannya menjadi ahli warisnya.
Empat tahun telah berlalu, pada suatu hari, ketika ia di tepi Sungai
Yamuna, Santanu terpesona oleh aroma yang lembut sampai ke hi-
dungnya, tanpa disadarinya. Ketika ia memandang ke sekitarnya, ia
melihat seorang gadis bermata hitam, anak seorang nelayan yang ber-
nama Dasabala.

”Siapakah engkau? Apa yang kau lakukan di sini?.” tanya Santa-
nu.”Hamba anak kepala nelayan, pekerjaan Hamba menyeberangkan
para penumpang,” jawab Dasabala.

Aroma tubuhnya yang harum dan kecantikannya yang menawan
telah membangkitkan cinta Santanu. Pergilah ia menemui bapak si
gadis dan meminangnya.

"Hamba akan menyerahkannya, Duli Tuanku, karena ia memang
sangat cantik,” kata bapaknya. "Tapi hamba mengharapkan satu
anugrah. Sudilah Duli Tuanku berjanji tidak akan menolak permohon-
an hamba, dan dengan senang hati hamba akan menyerahkannya kepada
Duli Tuanku. Hamba tahu hamba takkan dapat menemukan suami
yang lebih baik daripada Duli yang Dipertuan.”

“Aku tak dapat menjanjikannya sebelum mengetahui apa yang
kujanjikan,” jawab Santanu. "Anugerah apa yang kauharapkan? Aku
tidak memberikan janjiku,” jawab nelayan itu, “"bahwa hanya anak
laki-lakinyalah, dan bukan orang lain, yang akan menjadi putera mah-
kota.”

Santanu kembali ke Hastinapura dengan hati yang berat, ia meng-
habiskan hari-harinya dengan menyendiri sambil termenung dirun-
dung asmara. Suatu hari Ganggadata (Dewa Barata) menemukan ayah-
nya dalam keadaan seperti itu, ia lalu berkata, "Semua kepala suku
“membayar upeti kepadamu, ya ayahanda, tidak ada yang kurang, tetapi

mengapa Ayahanda bermuram durja?”

”Aku dirundung dukacita yang muram, Putraku, akan kuceritakan
sebabnya. Kaulah putraku satu-satunya, bagiku engkau lebih daripada
seratus orang putera. Tapi hidup ialah hal yang paling tidak tetap.
Jangan kau salah paham, ini bukan karena aku ingin kawin lagi. Aku
tahu bahwa kau akan berumur panjang dan menambah kecemerlangan
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wangsa kita. Tapi peribahasa mengatakan, bahwa orang yang mempu-
nyai anak seorang sama dengan tidak mempunyai anak. Aku pun tahu
bahwa aku akan masuk surga karena aku beruntung mempunyai kau
sebagai scorang putera. Tapi kau seorang prajurit besar, kau cepat ke-
hilangan pikiranmu, dan kau sclalu siap untuk berperang. Kalau aku
sampai kehilangan kau, seandainya kau sampai tewas, apa yang akan
terjadi atas garis keturunan kita?”

Ganggadata yang cerdas dapat menduga maksud ayahandanya, ia
segera tahu dari menteri tua ayahandanya mengenai syarat yang di-
ajukan oleh ketua nelayan. Dengan didampingi oleh para pegawai
tinggi di istana dan para sesepuh, ia pergi menemui nelayan itu, dan
berkata, "Dengarkan sumpahku,” O Nelayan. Belum pernah ada sum-
pah semacam ini, bahkan sampai kelak pun juga tidak ada. Aku ber-
sumpah bahwa putera anak gadismulah nanti yang akan menjadi raja.”

Tapi nelayan itu meminta jaminan, dengan berkata, "Hamba tahu
Tuan sangat berbudi, dan hamba tahu Tuan akan berpegang teguh pa-
da sumpah Tuan. Bagaimana hamba dapat menyangsikan ujar Tuan?
Tapi bagaimana hamba dapat merasa yakin bahwa putera-putera Tuan
pun akan berpegang teguh pada kata-kata Tuan? Maafkan keraguan
hamba ini, Duli Tuanku. Hamba bicara sebagai scorang bapak yang
mendambakan kebahagiaan anak gadisnya.”

"Karena itu dengarkan kembali kataku, O Ketua Nelayan! Aku
sudah menyerahkan hakku atas takhta kerajaan. Kini, di depan semua
sesepuh dan pegawai tinggi istana, aku berjanji kepadamu akan wadat.
Namun surga masih akan menjadi milikku, walaupun aku tidak berpute-
ra.”

Berdiri bulu roma nelayan itu, saking girangnya.

”Akan kuserahkan anak gadisku kepada Raja,” ia berseru.

Dan seketika itu para dan dewa-dewa serta para sida menurunkan
hujan bunga dari langit ke atas kepala Ganggadata.

”Ja akan dikenal dengan nama Bisma, yang sumpahnya mengeri-
kan, sebagai lambang kesctiaan dan keteguhan,” mereka me-
maklumkan,

Bhisma menghampiri anak gadis nelayan itu, "Ibu,” ia berkata,
“Naiklah ke atas keretaku. Marilah kita pergi bersama-sama ke istana.

Tatkala Santanu mendengar bunyi sumpah Bisma, ia sangat gi-
rang. "Aku akan memberikan berkah kepadamu,” sabda Santanu
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”Selama kau masih ingin hidup, maut takkan mampu menyentuhmu.
Kau hanya akan mati kalau kau menghendakinya.”

Santanu mendapatkan dua orang putera dari Satyawati yaitu Wi-
citragada, seorang putera gagah berani dan cerdik, dan Wicitrawirya,
seorang ahli memanah yang hebat. Kemudian naik takhta silih ber-
ganti. Setelah kedua putera tersebut dewasa, maka Dewi Satyawati
menagih janji Prabu Santanu. Sementara itu Prabu Santanu jatuh sakit
karena penderitaan batin, karena janji itulah yang akan menggeser
kedudukan puteranya dalam tata pewarisan kerajaan, yaitu Dewa Brata.

2.5 Bhisma

Silsilah:

Santanu Gangga

A

A

Bhisma

Deskripsi Cerita

Setelah Prabu Santanu wafat, maka Wicitragada naik tahta seba-
gai raja Hastinapura. Dewi Gandawati meminta kepada anak tirinya,
yaitu Dewa Brata untuk mencarikan jodoh adiknya. Dewa Brata yang
wadad berlaku sebagai Resi ini kemudian pergi ke Negara Kasi untuk
mengikuti sayembara perang memperebutkan tiga puteri, yaitu Dewi
Amba, Dewi Ambika dan Dewi Ambalika.

Dalam sayembara perang tersebut Resi Bhisma berhasil memba-
wa pulang ketiga putera Kasi yang diperebutkan. Namun sebelum
sampai di Hastina, di tengah jalan dihadang oleh seorang raja dari ne-
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geri Saubala bernama Salwa. Di samping menghadang, raja tersebut
juga menantang untuk bertempur, karena merasa terikat asmara de-
ngan puteri Amba. Puteri Amba yang jelita itu juga telah memilih
Salwa sebagai bakal suaminya.

Setelah perkelahian yang sengit, maka Salwa dapat ditaklukkan
oleh Bhisma. Ketika ia hendak membunuh Salwa, atas permintaan
Amba, Bhisma menyelamatkan nyawanya.

Setibanya kembali di Hastina Resi Bhisma menyampaikan maksud
membawa ketiga puteri tersebut ke Hastina, yaitu akan dikawinkan
dengan adik-adiknya Wicitragada dan Wicitrawirya.

Mendengar keterangan Resi Bhisma ini maka sangat marahlah
Dewi Amba, puteri tertua dari ketiga saudara itu. Maka dimakinyalah
habis-habisan kelakuan Resi Bhisma sebagai seorang Resi yang menipu
dan sebagai seorang lelaki yang tidak mempunyai kejantanan. Kata-
kata Dewi Amba yang menyinggung “kejantanan” sangat menusuk
hati Resi Bhisma, sehingga akhirnya ia menceritakan kenyataan yang
sesungguhnya, bahwa memang benar ia wadad. Oleh keterangan ini
Dewi Amba menilai Resi Bhisma sebagai penipu. Pokoknya Dewi
Amba memaksa Resi Bhisma untuk memperisteri dirinya, sebab waktu
ia memasuki sayembara perang tidak pernah disampaikan maksud
yang sesungguhnya. Oleh karena merupakan syarat di dalam sayemba-
ra, maka dialah yang akan memiliki tiga puteri tersebut.

Karena Dewi Amba sangat memaksa, maka Resi Bhisma mena-
kut-nakuti Dewi Amba dengan sebuah pusaka. Karena terlalu lama
menakut-nakuti dengan senjata panah sampai tangan Resi Bhisma
mengeluarkan keringat yang membuat licin. Tanpa disengaja, busur
panah yang dipegang Resi Bhisma lepas mengenai dada Dewi Amba,
sehingga mati. Maka terkejutlah Resi Bhisma.

Waktu Resi Bhisma mencabut senjatanya dari tubuh Dewi Amba,
maka lenyaplah Dewi Amba dari pandangan mata. Dari udara terde-
ngar kata-kata Dewi Amba demikian, "Lebih sempurna mati di ujung
senjatamu. Namun kau mulai sekarang berutang kepadaku, aku akan
menagih janji hutang ini manakala terjadi perang Baratayudha. Ingat-
lah, kelak seorang prajurit bernama Srikandhi yang akan datang me-
nagih hutangmu ini....” .

Setibanya di Hastina, Dewi Ambika dijodohkan dengan Prabu
Wicitragada, sedangkan Dewi Ambilika dikawinkan dengan Wici-
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trawirya. Dari perkawinan-perkawinan ini tidak mendapatkan ke-
turunan, Wicitragada wafat dan digantikan oleh Wicitrawirya sebagai
raja Hastina. Tetapi Prabu Wicitrawirya pun tidak mendapatkan ke-
turunan sampai pada kahir hidupnya yang sangat pendek, setelah ia
bertakhta sebagai Raja.

Sekalipun kedua puteranya telah wafat, Dewi Satyawati tetap ber-
pegang teguh pada janji Prabu Santanu dan sumpah wadad Resi
Bhisma. Untuk menyambung keturunan, maka Bagawan Abyasa putera
yang didapat dari Resi Parasara didatangkan ke Hastina, untuk menga-
wini isteri-isteri adiknya agar kelak ada keturunannya. Bagawan Abyasa
menuruti kehendak ibunya, dari Ambika lahir seorang satria bernama
Destrarasta. Putera ini matanya buta, karena waktu akan digauli oleh
Bagawan Abyasa memejamkan mata, karena tidak tahan bertatap muka
dengan Abyasa yang menyeramkan, sedangkan dengan Dewi Am-
bilika lahir seorang putera bernama Pandu. Pandu, artinya pucat atau
putih. Hal ini karena pada waktu Dewi Ambilika akan digauli Baga-
wan Abyasa, ia ngeri melihat wajahnya, sehingga wajahnya menjadi
pucat pasi. Waktu Dewi Satyawati memerintah Dewi Ambika agar
sekali lagi bersedia untuk digauli oleh Bagawan Abyasa, ia memerin-
tah pelayannya, karena rasa takut dan ngerinya belum bisa dilupakan.
Kemudian melahirkan seorang satria bernama Yama Widura.

Setelah yang bertakhta di Hastina keturunan Bagawan Abyasa,
maka Resi Bhisma tidak memegang jabatan apa-apa. Resminya, ia ha-
nya sebagai sesepuh kerajaan. Waktu Pandu bertakhta, pepatihnya
adalah Gandhamana, satria pujaan Resi Parasara dari larutan keringat
tubuh Dewi Satyawati. Sedang sesepuh/penasehat kerajaan adalah
ayahanda Pandu, yaitu Bagawan Abyasa.

Peranan Resi Bhisma yang paling menonjol semenjak ia dilahirkan
sampai akhir hayatnya, adalah sewaktu ia memenangkan sayembara
perang di negeri Kasi untuk memperebutkan tiga puteri. Sekalipun
Resi Bhisma mengabdikan seluruh hidupnya sampai gugurnya dilakon
Baratayudha kepada Kurawa, tetapi dalam hatinya ia berpihak kepada
Pandawa. Sikap Resi Bhisma memihak kepada Pandawa dapat kita
baca pada bagian Bhisma Parwa, seperti yang diuraikan di bawah ini.

Duryodana sungguh-sungguh tidak bahagia, karena dua puluh em-
pat saudaranya telah dibantai oleh Bhima. Ghatotkaca mengamuk de-
ngan dahsyatnya, sehingga menghancurkan pasukan Kurawa. Satu-
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satunya orang yang sanggup menghibur dia adalau Karna. Oleh sebab
itu ia pergi mengunjungi sahabatnya yang setia itu dan menceritakan
kehancuran-kehancuran yang telah diderita selama delapan hari tera-
khir ini. Dia menceritakan pula kematian dua puluh empat orang adik-
adiknya di tangan Bhimasena. Demikian pula kacau balaunya pasukan
Kurawa. Sampai pada keluhan terhadap kakek Bhisma yang tidak
mampu menghancurkan Pandawa. Semuanya ini didengar oleh Karna
dengan penuh perhatian, kemudian ia berkata, ”Janganlah terlalu ber-
sedih saudaraku, saya minta maaf kepadamu. Tidaklah ada di dunia
ini hal yang bisa membuat saya gembira selain melihat mukamu yang
tersenyum. Saya sudah siap mempersembahkan jiwa saya. Saya sedih
mendengar tentang kematian saudaramu. Itu sudah merupakan takdir,
tidak ada seorang pun mampu melawan takdir.”

Duryodana lalu berkata, "Drona Bhisma, Salya dan Kripa, mereka
semuanya menolak untuk membunuh Pandawa, meskipun mereka telah
menghancurkan tentara Pandawa sekehendaknya. Tetapi Arjuna juga
menghancurkan tentara kita. Tidak ada yang istimewa yang terjadi di
pihak Kurawa. Saya tidak melihat jalan bagaimana untuk mengatasi
kehancuran tentara kita ini.”

Radheya berkata, "Duryodana, kakekmu sangat mencintai Pan-
dawa. Dia tidak cukup kuat untuk membunuh Pandawa. Oleh karena
itu mintalah kepada beliau agar mengundurkan diri dari pertempuran.
Mintalah kepada beliau agar meletakkan senjata.

Saya akan mengangkat senjata untuk menyenangkan hatimu, saya
akan mengembalikan senyummu, saya akan membunuh Arjuna, pergi-
lah sekarang juga kepada Bhisma, dan katakan kepada beliau bahwa
Karna akan tampil berperang jika Bhisma meletakkan senjatanya. Ka-
takan kepada beliau bahwa saya akan memusatkan perhatian saya
untuk membunuh Arjuna yang merupakan musuh utama di antara
musuh-musuhmu.”

Duryodana sangat senang mendengar kata-kata Redheya, dia me-
mutuskan untuk mengunjungi kakeknya Bhisma.

Duryodana pergi ke perkemahan kakeknya. Ia duduk di samping
Bhisma setelah memberi hormat terlebih dahulu, lalu berkata, kakek,
saya tahu bahwa kakek mampu mengalahkan dewa-dewa. Saya begitu
yakin bahwa kemenangan pasti di pihak kita sejak kakek maju se-
bagai senopati. Tetapi rupanya harapan saya sebuah mimpi. Kakek ti-
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dak mampu membunuh, bahkan peperangan akan begitu berkepanjang-
an. Semula saya perkirakan peperangan akan bisa selesai dalam satu
hari, tetapi nyatanya tidak semikian.

Semuanya itu karena kakek sayang kepada Pandawa, sedangkan
kepada saya tidak. Meskipun kakek menghancurkan tentara mereka,
tetapi bukan itu yang saya kehendaki, yang saya inginkan adalah ke-
matian Pandawa. Sungguh malang nasib saya ini. Jika kakek ragu-
ragu bertempur serahkan saja kepada Radheya (Karna) untuk maju. Ia
akan melaksanakan apa yang saya inginkan.”

Sehabis itu Duryodana diam sejenak. Bhisma sangat terluka hati-
nya mendengar kata-kata Duryodana yang tajam itu. Sebenarnya dia
sangat marah, tetapi ia mengendalikan kata-katanya untuk tidak berbi-
cara keras seperti Duryodana. Sejenak suasana hening, akhirnya Bhisma
memandang Duryodana dengan mata yang penuh kemarahan, tetapi
ucapan masih tetap lembut. "Duryodana, mengapa setiap saat kamu
mengucapkan hatiku dengan kata-katamu yang tajam. Tidakkah kamu
tahu bahwa saya mempersembahkan suatu korban besar kepadamu.
Korban besar itu tidak lain adalah diriku sendiri, karena saya maju
berperang ini sama dengan membunuh diri sendiri, semata-mata untuk
menyenangkan hatimu. Namun, kamu masih tetap berkata kasar ke-
padaku. Belum jugakah kamu bisa menyadari bahwa saya tidak dapat
membunuh Pandawa.

Apakah saya mau atau tidak mau membunuh mereka, hal itu ada-
lah soal lain. Andaikata saya mau membunuhnya, saya juga tidak
mungkin bisa. Mereka adalah orang-orang hebat,orang-orang yang di-
kasihi Tuhan. Bukankah telah berulangkali saya katakan, tetapi kamu
tetap saja tidak mau mengerti?

Kawan mereka adalah Kresna. Mereka dilindungi oleh Kresna,
yang tidak lain adalah pelindung alam semesta, mana mungkin mereka
bisa dibunuh olehku, atau oleh Drona atau kawanmu Redheya. Kamu
lupa semua laporan-laporan tentang kehebatan Arjuna. karena bukti-
bukti yang telah kamu dapatkan tidak cukup menyadarkan dirimu
bahwa orang semacam aku akan mampu mengalahkan Pandawa. Li-
hatlah besok di dalam pertempuran, saya akan bertempur dengan hebat
dan akan membakar tentara Pandawa. Saya akan hancurkan tentara
Pancala, Wresni, seperti membakar sebuah hutan. Pergilah dan tidur-
lah sekarang.
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Meskipun tidak puas, Duryodana agak terhibur hatinya, tetapi dia
tidak dapat berbuat apa-apa. Siapakah yang akan mungkin mengalah-
kan Pandawa, kecuali Karna. Namun Karna tidak berani maju perang
sebelum Bhisma gugur. Duryodana sendiri tidak tahu bagaimana cara
mengatasi persoalan yang rumit ini.

Karna gelisah, meskipun dia menghormati kehebatan Bhisma. Se-
jak bertemu dengan ibunya Dewi Kunti, Karna mencoba mengalihkan
pikirannya agar tidak lagi menganggap Pandawa sebagai saudaranya.
Jika betul Bhisma meletakkan senjatanya, ia harus siap bertempur. Itu
suatu keharusan. Ia diingatkan dengan kemenangan masa lampau, tat-
kala perlombaan ketangkasan menggunakan senjata di antara murid-
murid Bagawan Drona. Arjuna tampil sebagai murid yang paling di-
kagumi. Karna memasuki medan perlombaan dan menantang Arjuna.
Pada saat itu, dia sabar menunggu kesempatan untuk bertanding dengan
Arjuna. Begitulah keadaannya dahulu, tetapi sekarang keadaannya sa-
ngat berubah. Ia tidak punya lagi keinginan untuk membunuh Arjuna.
Di dalam hatinya ia berharap agar Bhisma terus memimpin pertem-
puran. Ia belum siap bertempur melawan saudara-saudaranya seka-
rang. Ia menyayangkan Duryodana yang menyesalkan sikap Bhisma,
Drona, Kripa dan Salya, yang lebih memihak dan menolak untuk
membunuh Pandawa.

Duryodana tentu mengira bahwa Karna adalah satu-satunya orang
yang membenci Pandawa begitu hebat, seperti dia sendiri memben-
cinya. Sayang, Duryodana tidak tahu bahwa Karna pun sekarang men-
cintai Pandawa. Dengan kadar cinta yang mungkin lebih besar daripa-
da cintanya Bhisma kepada Pandawa, meskipun Karna tidak mau men-
ceritakan kepada siapapun tentang hal itu. “Duryodana yang sial!”
Karna tahu bahwa Pandawa tidak dapat dibunuh, tetapi Duryodana ti-
dak tahu tentang hal itu, bahkan tidak mau tahu. Meskipun banyak
orang telah memberitahukan kepadanya tentang hal itu.

Duryodana bahkan telah melihat Wiswarupa yang merupakan per-
wujudan Tuhan dari Kresna, pada waktu Kresna menjadi duta perda-
maian, tetapi toh Duryodana tidak percaya bahwa Kresna adalah pe-
nguasa alam semesta. Apa yang bisa dilakukan orang kepadanya, ba-
gaimana cara memberitahu kepada Duryodana bahwa Tuhan telah
memihak kepada Pandawa? Karna tidak bisa tidur sepanjang malam
karena mengenang kenyataan-kenyataan itu. Akhirnya dia berdoa ke-
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pada Tuhan, agar diberi kekuatan untuk tetap setia kepada Duryodana,
sebagai teman satu-satunya. Karna berdoa agar dia bisa menjaga nama
baiknya dan menghadapi kematian dalam pertempuran nanti.

Pada pertempuran hari kesembilan, pagi-pagi benar Duryodana
sangat senang, karena ia teringat akan janji kakeknya Bagawan Bhisma
yang akan bertempur habis-habisan. Dia berkata pada Dursasana,
“Dursasana, kita sekarang pasti menang! Keinginan kita sejak ber-
tahun-tahun sekarang akan terwujud. Kamu harus mempersiapkan suatu
pasukan pelindung yang mengelilingi Bhisma agar jangan sampai Shri-
kandi bisa bertemu dengan kakek!”

Sebaliknya, Arjuna juga membuat perlindungan terhadap Shri-
kandi, jangan sampai ia terserang oleh musuh-musuh selain Bhisma.
Bhisma betul-betul mengeluarkan seluruh senjata yang hebat-hebat
untuk menghancurkan pasukan Pandawa. Hampir tidak ada panah Bhis-
ma yang tidak menimbulkan kematian bagi pihak Pandawa. Demikian
pula halnya dengan Arjuna, dengan bantuan Abimanyu ia juga mele-
paskan panah tak henti-hentinya.

Di pihak Kurawa seperti Drona, Kripa, Aswatama, Jayadrata dan
Alambusa, mengamuk dengan hebatnya. Pertempuran sungguh-
sungguh hebat, pasukan Pandawa telah banyak yang gugur di tangan
Bhisma, ribuan panah-panah mengalir dari busurnya, tidak ada yang
berani menghadapi Bhisma. Melihat keadaan yang demikian itu, maka
Sri Khresna memacu keretanya berhadap-hadapan dengan Bhisma,
sambil berseru kepada Arjuna, "Arjuna! saya akan hadapkan kamu
dengan kakekmu, bunuhlah beliau tanpa ampun.”

Dengan penuh suara keragu-raguan Arjuna menyahut, "Khresna,
saya tidak ingin membunuh kakek yang saya sayangi, karena kekuasa-
an dan kerajaan yang kami dapatkan dari memenangkan perang ini
akan menjadi hambar. Saya lebih baik masuk neraka daripada hidup
di dunia dengan penuh penyesalan karena membunuh kakek sendiri.”

Mendengar pengakuan Arjuna itu, Sri Khresna menjadi sangat
marah. Kemarahan Sri Khresna dapat ditangkap oleh Arjuna sebagai
kebenaran dalam etika perang. “Baiklah Khresna, saya akan coba me-
laksanakan apa yang kanda perintahkan.” Arjuna pun segera melepas-
kan beberapa panah yang mematahkan busur-busur Bhisma, tetapi
Bhisma cepat menggantinya, sambil berkata: "Bagus Arjuna, adalah
suatu kesenangan kakek dapat bertempur denganmu.”
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Kedua belah pihak mengeluarkan senjata-senjata andalannya. Te-
tapi semua panah Arjuna jatuh di kereta Bhisma tidak bertenaga, dan
tidak satupun mengenai Bhisma. Sebaliknya, setiap panah dari Bhisma
membikin kematian kepada pasukan yang berada di sekitar Arjuna.

Melihat keadaan yang tidak menguntungkan Khresna segera turun
dari keretanya. Dari tangannya ia mengeluarkan cakra sudarsana, lalu
berdiri berhadapan dengan Bhisma dan dengan sikap siap untuk ber-
tarung. Bhisma mmenyambut tantangan itu dengan tenang dan ter-
senyum kepada Khresna sambil berkata, "marilah Tuhanku yang tercin-
ta, saya sangat senang dan bahagia melihatmu, saya akan menyambut
baik kematian dari tanganMu, inilah kesempatan saya yang terbaik.”

Saya akan sungguh-sungguh sangat beruntung jika Narayana yang
agung berkenan membebaskan saya dari penderitaan di dunia ini. ma-
rilah! cepat, saya siap menunggunya. Melihat Khresna siap untuk
bertempur Arjuna pun ikut meloncat dari keretanya dan bersujud di
kaki Khresna, dia memeluk kaki Khresna sambil mengeluarkan air
mata. Khresna berpura-pura tidak melihatnya, ia memang mencoba
dan memancing keberanian Arjuna agar tidak ragu-ragu lagi untuk
bertempur. Akhirnya Arjuna lalu berkata: “Khresna, saya memohon
kepadamu jangan ikut berperang! selamatkanlah saya dari dosa yang
telah membuatmu sampai melanggar janji. Dunia akan menyebutmu
pembohong jika ikut berperang. Saya tidak akan mengijinkan noda itu
terjadi pada namamu yang suci ini. Saya sekarang sudah sadar dari
mimpi, saya telah ingat kembali apa yang kanda ajarkan pada hari
pertama dimulainya perang. Saya bersumpah, saya akan mentaati kata-
kata kanda dan saya akan bertempur dengan sungguh-sungguh.”
Khresna menyambut dengan gembira, ia tahu sekali bahwa kabut yang
menutupi pikiran Arjuna telah lenyap. Bunyi Gandewa memecah
angkasa, Arjuna dan Khresna telah berada di dalam keretanya. Semua
orang ikut menyaksikan Arjuna yang sekarang berbeda dengan yang
tadi. Panahnya jauh lebih hebat dari panahnya Bhisma, hujan panah
telah menghancurkan pasukan Kurawa. Meskipun dia belum mampu
melumpuhkan Bhisma saat itu, karena matahari telah mulai terbenam
dan pertempuran harus dihentikan. Hari kesembilan ini adalah pertem-
puran yang paling hebat, kedua belah pihak tenggelam di dalam ke-
sedihan dan kecemasan.
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Pandawa di Kaki Bhisma

Yudhistira tidak bisa berkata apa-apa karena kesedihannya. Ia
putus asa dengan keganasan Bhisma. Sambil menoleh kepada Khresna,
ia berkata, "Khresna, saya yakin kita tidak akan pernah memenangkan
perang ini. Lihatlah, Bhisma tidak mungkin dilawan dalam peperang-
an ini, kita telah mencoba selama sembilan hari tanpa berhenti, tetapi
juga tidak berhasil, pasukan kita melemah bila didekati oleh pasukan
Bhisma, saya tidak bisa berbuat apa-apa terhadapnya.”

”Katakanlah Khresna, apa yang harus saya perbuat? Saya mengha-
dapi kesukaran bertempur melawan kakek saya, rasanya jauh lebih
mudah bertempur melawan Indra yang bersenjatakan wajra, jauh lebih
mudah bertempur melawan Waruna, Kwera yang bersenjatakan pa-
rang, dan lebih mudah pula melawan Yama yang bersenjatakan gada,
tetapi saya tidak dapat berhadapan deng